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ABSTRAK

Sebagai barometer musik Indonesia, Jogjakarta secara periahan namun Dasti berusaha mom™^tem«an dalam bklang industri musik, hal tersebut dapat diketahui dengan banyak bS^5^^22S!
berbagai aliran yang cukup berpotensi antara lain aliran pop yang diolah donqan kemaiuan tSZ 11 ,modemitas (industri berdasar tuntutan pasar) dan meningLLya frekuensi^SSZT^%Sl
pendukung pertunjukan musik yang ada di Jogjakarta masih bersifat multi tungsl, dalaSart funoS banaln v^ntersed.a Mak fokus secara bentuk dan nilai akustiknya sebagai' sarana perSr^^^^^^dapat berdampak pada fungsi bangunan temadap event pelnjukan musik m^t^^^
Sean itu Jogjakarta juga memiliki potensi sumber daya manusia yang secara kwanti^dan SfasSit Sf
un uk mendalaml atau mempelajari seni musik. Akan tetapi sarana ulk mempeiSnimu^SSailSS
kebanyakan masih bersifat formal, dan artematrf adanya sarana secara non to^fSKu^SSl
dengan maksimal. Dan pada akhimya diperiukan sebuah wadah yang mampu m^
Jogjakarta dalam konteks sebagai barometer musik nasional, dengan LSk wS teS mamou
mendukung sarana berapres.asi dari jumlah grup musik yang meningkat dan animo masyarakauS°m£nZ
en, musik, dan juga d.dasarkan atas fenomena yang ada di Indonesia pada umumnya (maraknyaa?anSsi
^ZIlT^l" den93n mUSiR ^ Pro9ram ""* Sh0W di «"*" ^ akhSS9) r dl
^mJ***indUSW muSik PfP modern "W^™ suat" sarana yang berbasis antara tema komersil dan temapendtdikan, yang secara ars.tektural berpedoman pada tata ruang yang interakttf dan ekspr^Sa orieS
fungs, utamanya adalah sebagai sarana pengembangan bakat yang mendukung saranT^n^^SSpengembangan bakat di sini berupa media untuk berapresiasi dan berekspresi sb^SS^S^^
labhan dan rekaman, ruang audisi, ruang kursus instrumen musik, ruang kursus tort JuaTto^TiSk^
ruang ruang publik yang dapa mendukung sarana pertunjukan. Ruang ruang diatas dWaStan^teSLSS«atau keah.ian sprang musisi atau grup musik kefika melakukan XX^^^^SS^Si
musik^oreografinya, cara menyanyikan sebuah lagu. penguasaan instrimen format S IT-fl
performance musisi sendiri ketika sedang melakukan pertunjukkan. wyuiwan, sampai pada

Konsep site dan lokasi Industri Musik Pop Modem di Jogjakarta terpilih di Jalan Jendral Sudirman Knn<*>nperancangan pada intinya merupakan pengembangan antara pengolahan bentuk banflun^dS mSseS
media pendekatan fungs. atas konsep terpusat sedangkan pola linier sebagai media meZsSS toSJbangunan temadap bentuk bangunan di lingkungan sekitar site. Konsep tata n^mZrXSS^^
Pusat Industn Musik Pop Modem dapat ditunjukkan pada pola radial dalam susunan ZZlmaSntorganisas, ruang hubungan antar ruang utama dengan ruang pendukung, dan secaraS^SE
pengembangan bakat yang mengambil tipologi dari bentuk stage pertunjukan musik popS dln^SaS
herariji antar efcngg.an bWang atau lantainya. Tipologi dari bentuk stage diambil seteJalkwSpSnSS
sx:^ ^untuk ""***" *»»**^*cs
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PRAKATA

s=^m^m
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Pusat Industri Musik Pop Modem
Tata ruangyang interaktifdan eksp-esif

Bab I

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

1.1.1 Musik Sebagai Sebuah Industri

Musik merupakan suatu hasil karya yang dapat menunjukkan tingkatan atau karakter kehidupan

suatu bangsa. Selain itu musik juga menjadi sebuah industri budaya paling progresif dan dominan dalam

mempengaruhi kebudayaan populer di Indonesia. Di tengah-tengah merosotnya industri manufaktur dan

agraris, industri musik sepertinya melawan arus umum.dan terus berproduksi menghasilkan rekaman

album dan melahirkan talenta-talenta baru. Satu yang membanggakan dari industri ini yaitu bahwa

pangsa pasar penjualan album rekaman yang dikuasai musik nasional bergerak antara 80% hingga

85%, dan baru sisanya dikuasai oleh musik dari luarnegeri1

Perkembangan industri musik di Indonesia terus berkembang dan membentuk pasamya sendiri.

Baik musisi baru maupun musisi kawakan berlomba-lomba meramaikan blan'ika musik dengan

menghasilkan karya musik yang bervariasi, kreatif dan dinamis temadap perkembangan teknologi untuk

memenuhi tuntutan pasar dari waktu-kewaktu. Kemajuan industri musik di Indonesia sendiri, sangat

dipengaruhi oleh sarana dan prasarana yang mendukungnya.

Selama ini barometer musik di Indonesia berada di kota-kota besar saja. Sepeiti Jakarta,

Bandunc dan Surabaya. Dan Jogjakarta sendiri secara periahan namun pasti berusaha meningkatkan

kemajuan industri musik.dengan indikasi banyaknya bermunculan grup musik dengan berbagai aliran, di

mana sampai sekarang dominasi pasar masih berada padagrupmusik yang beraliran "Pop modem".

1.1.2 Potensi Industri Musik Pop Modern di Jogjakarta

Jogjakarta selain menjadi pusat pengembangan juga merupakan kota perjuangan, kota

pendidikan, kota pariwisata, kota transito perdagangan dan dikenal dengan kota budaya, mempunyai

banyak musisi yang sangat potensial untuk meramaikan musik di Indonesia, dan menurut data tahun

1999-2004 band-band tersebut antara lain: She/7/a on 7, Jikustik, Shaggy dog, Endang soekamti,

kilimanjaro, Candles, New days, Seventeen, Flash, Cosmic, Shakey, The Rain, Cross Bottom,

Stereovilla, Es Nanaz, Tema, Profile, Laquena, Expression, Netto, Mondayz, Jogiest, Pagi had, Bintang,

dan Tnt(sumber. www.kompas.com).

Dalam bidang pertunjukan di Jogjakarta, memberikan dampak peluang bisnis seperti rental

sound system, panggung, lighting dan event organizer (EO). Rental sound system berdasarkan frekuensi

yang sering digunakan dalam pertunjukan 5 tahun terakhir ini meliputi; Blass group, Ma fear, Rodhes,

Triyono Yulianto \
00512157

 



Pusat Industri Musik Pop Modem
Tata ruangyang interaktifdanekspresif

Gama, Semut, Gress sound, Blastica, Thunder dan Putra Jaya. Sedangkan rental panggung biasanya

satu paket dengan sound system seperti pada Thunder &Putra Jaya tetapi yang khusus panggung yaitu

Traff stage, lalu pada rental lighting (secara khusus) ada Amazing voice. Dan event organizer, meliputi;

huma production, Abad entertainment, Damai production, Alamanda music comer Cah Jogja production,

dan Laki production.

Elemen pendukung yang ada sekarang di Jogjakarta hanya untuk mewadahi kegiatan belajar

mengajar dalam konteks bermusik yang standar baik secara formal maupun non 'ormal, dan cukup

bervarisai (misal: ISI. PPPG Kesenian, UNY dan tempat kursus musik non formal seperti Purwa Caraka,

Cressen jo dan lain sebagainya).

Namun hal tersebut tidak didukung oleh adanya pengembangan fasilitas industri seni musik,

fasilitas yang ada di Jogjakarta pada umumnya masih sederhana (belum maksimal), dalam arti

bangunan sebagai tempat pertunjukan kurang berfungsi secara optimal (konteks kenyamanan &

keamanan musisi dan audience dalam sebuah pertunjukan musik dengan segala sarana dan prasarana

sebagai pendukung dari segi komersil), karenagedung yang dipakai biasanya bukan fokus pada gedung

pertunjukan tetapi lebih bersifat sebagai bangunan dengan ruang multi fungsi seperti; sport hall

Kridosono, auditorium UPN, concert hall societeit taman budaya (puma budaya) UGM, auditorium RRI,

dan Jogja expo center. Dan jika dihubungkan antara banyaknya band dan animo masyarakat untuk

mempelajari musik dengan pendekatan pada industri seni musik, khususnya dalam hal pertunjukan, ini

bermuara pada satu titik yaitu diperiukan adanya wadah kegiatan yang bisa mendukung nilai komersil

dan nilai pendidikan (media pengembangan bakat) untuk membawa tingkatan band (seniman musik)

menjadi lebih maju atau profesional untuk mendukung industri musik tanah air pada umumnya dan

Jogjakartasebagai barometer musik pada khususnya.

Dari segi pertunjukan, Jogjakarta juga termasuk pasar industri yang berada dalam kelompok

dengan kota-kota barometer musik lainnya, seperti: surabaya, Jakarta, Bandung, dan Semarang. Salah

satunya adalah diadakannya acara musik skala Intemasional seperti "Soundrenaline" dan ajang

pencarian bakat / program reality showseperti; AFI, KDI, dan Indonesia Idol

Dari Keterangan diatas, memberikan nilai positif bahwa Jogjakarta mertpakan kota yang

termasuk jalur dalam industri musik khususnya industri pertunjukan, baik skala nasional maupun pada

skala intemasional. Dan ini berdampak pada tuntutan terhadapJogjakarta untuk mampu mempersiapkan

sarana juga prasarana yang saling mendukung (dalam bidang seni musik).

Hal-hal tersebut yang memicu untuk dibangunnya sarana "Pusat Industri Musik Pop Modem Di

Jogjakarta", untuk memberi wadah bagi pemain musik, komposer, kelompck musik dan peminat musik
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dalam meningkatkan kualitas pemahaman musik (pendidikan musik), menjadikan musik sebagai sebuah

mata rantai industri (komersil) dan altenatif hiburan yang menjanjikan.

1.1.3 Tata Ruang yang Interaktif dan Ekspresif

Mekanisme pengembangan kegiatan, merupakan bagian yang penting dalam mendukung

fasilitas pusat industri musik pop modom antara lain ialah dengan adanya kegiatan; pengembangan

bakat sebagai pendukung kegiatan pertunjukkan dan kegiatan dalam studio musik. Sebagai konteks

bangunan yang berfungsi industri, secara tidak langsung dapat berhubungan dengan elemen-elemen

bangunan yang mendukung dan mempunyai nilai lebih antara konteks komersil dan pendidikan.

Apabila dihubungkan antara pusat industri dengan musik pop modem, maka akan terjadi

semacam karakter yang berhubungan antar keduanya yang saling memperkuct, mendukung atas fungsi

yang yang dimaksud. Dalam musik pop modem terdapat beberapa karakter kuat atau menonjol yang

dapat ditransformasikan kedalam bentuk sebuah bangunan yang bersifat komersi! d&n mengandung nilai

pendidikan, karakter tersebut antara lain "interaktiffdan ekspresif.

Interaktif berarti bahwa setiap kali ada pertunjukan musik modem, biasanya setting panggung

menggunakan konsep dalam 1 arah tapi tidak menutup kemungkinan ada juga yang 3 arah dan 4 arah.

Selain itu performance musisi ketika sedang melakukan pertunjukan secara umum sering berkomunikasi

kepada audience, baik ketika pergantian lagu maupun ketika sedang membawakan sebuah lagu ( nilai

interaktif). Sehingga hubungan antara pementas dan penonton dapat tercipta kesan akrab, dinamis &

dekat, Karakter ekspresif biasanya menjadi tuntutan agar kesan santai, bebas, sederhana dan

banyaknya improfisasi yang menjadi ciri setiap band musik pop modem, baik dalam; aransemen atau

penyajian lagu (arti yang tersirat dalam lagu) maupun pertunjukan pertunjukan mereka dapat terpenuhi.

Dengan karakter yang ada dalam aliran musik pop modem yaitu interaktif dan ekspresif, maka

dapat dijadikan konsep yang ditransformasikan pada tata ruang dalam pusat industri musik pop modem.

Karakter Interaktif dan ekspresif mewakili sebuah bentuk bangunan berupa tata ruang luai dan dalam

yang dapat memberikan citra visual bangunan terhadap musik pop modern yang mendukung fungsi

pendidikan dan komersil, tata ruang yang ada mencakup cara mengatur ruang baik ruang dalam, ruang

luar, ekspresi struktur, pemilihan bahan yang bisa mendukung sarana-sarana yang ada yang saling

menunjang dan menjadi bagian penting dalam pusat industri musik pop modem.

I.2 PERMASALAHAN

1.2.1 Permasalahan Umum

Bagaimana merancang pusat industri musik pop modem di Jogjakarta, yang mampu mewadahi

kegiatan pengembangan bakat yang mendukung sarana pertunjukkan.
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1.2.2 Permasalahan Khusus

Bagaimana konsep tata ruang yang interaktif dan ekspresif, yang mampu mengakomodasikan

sarana pengembangan bakat yang mendukung sarana pertunjukkan dan sarana terkait secara terpadu.

1.3 TUJUAN DAN SASARAN

1.3.1 Tujuan

Merancang pusat industri musik pop modem untuk dapat mewadahi para musisi, komposer dan

peminat musik di Indonesia pada umumnya dan di Jogjakarta pada khususnya.

1.3.2 Sasaran

Menyusun konsep perancangan pusat industri musik pop modem di Jogjakarta yang dapat menjadi

barometer di blantika musik Indonesia dengan disediakannya sarana pengembangan bakat yang

mendukung sarana pertunjukkan fungsi fungsi terkait di dalamnya, dengan penataan tata ruang yang

interaktif dan ekspresif sesuai dengan karakteristik dalam musik pop modem.

I.4 BATASAN DAN LINGKUP PEMBAHASAN

1.4.1 Pengertian Judul

Judul Pusat Industri Musik Pop Modem Di Jogjakarta

Pusat Sesuatu atau tempat yang menjadi pokok pangkal dari berbagai hal atau urusan .5

Industri Suatu usaha atau kegiatan membuat atau menghasilkan sesuatu.6

Musik Seni menyusun suara atau bunyi.7

Pop Modern : Musik yang bersifat musiman atau musik dengan karakteristik akan masa kini, dengan

jenis musik sebagai pengembangan dari yang sudah ada tapi beda dari ciri khas dan

penyajiannya.8

Interaktif : Hubungan komunikasi 2 arah (timbal balik) yang menghubungkan atau menyampaikan

pesan kepada orang lain dengan jelas9

Ekspresif : Tepat (mampu) memberikan (mengungkapkan) gambaran, maksud, gagasan dan

perasaan.10

Pengertian menyeluruh:

Suatu tempat yang menjadi pokok pangkal dari suatu usaha atau kegiatan dalam

menghasilkan sesuatu yang berhubungan dengan musik, dari berbagai karakter fungsi pada elemen

bangunan dalam sebuah kawasan dengan citra visual berkarakter interaktif juga ekspresif dari elemen

musik dalam tata ruang (ruang luar &dalam), yang dapat menyampaikan atau menjelasi.an fungsi dan

tujuan secara efektif yang saling mendukung menjadi bagian penting dalam pusat industri musik pep
modem.
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1.4.2 Batasan

1. Pembahasan dilakukan berdasarkan data-data yang ada yaitu data pengamatan, wawancara
dan studi literatur sesuai dengan tujuan dan sasaran yang akan dicapai.

2. Berpedoman pada sasaran yang ingin dicapai maka pembahasan dibatasi pada masalan-
masalah dalam lingkup disiplin arsitektur. Hal-hal di luar itu, apabila dianggap mendasari dan
menentukan faktor-faktor perancangan akan diusahakan dibahas dengan asumsi-asumsi,
hipotesa, dan logika sederhana sesuai dengan kemampuan yang ada.

1.4.3 Lingkup Pembahasan

Pembahasan dibatasi pada masalah-masalah lingkup disiplin bangunan yang dap3t
menghasilkan arahan baru dalam konsep perencanaan dan perancangan Pusat Industri Musik Pop
Modern di Jogjakarta, meliputi pembahasan sebagai berikut:
1. Arsitektur:

Teori tentang karakter bentuk tata ruang yang interaktif dan ekspresif.
Teori tentang ruang pertunjukkan beserta ruang-ruang pendukungnya.
Teori tentang studio musik (latihan dan rekaman).
Teori tentang kelas teori

Non Arsitektural:

Teori tentang seni musik modern, khususnya pop &hal-hal yang mempengaruhinya.
Pengertian tentang unsur pembentuk musik yaitu :vibrasi, irama, melodi, harmonisasi.
Teori tentang instrumen musik

Kegiatan-kegiatan pelaku yang ada dalam seni musik moderm.

I.5 Keaslian Penulisan

Untuk membedakan temadap penekanan tinjauan dalam penulisan Tugas Akhir, maka
disertakan beberapa contoh yang pernah dibuat, antara lain :

1. Prima Diyatmoko, "Pusat Industri Musik".

Penekanan :mendapatkan tata ruang yang mampu mengakomodasi proses produksi, distribusi
album rekaman secara terpadu serta menciptakan penampilan bangunan yang ekspresif.

2. Cahya Inayati/'Pusat Apresiasi Dan Pengembangan Seni Musik Di Yogyakarta".
Penekanan : merencanakan dan merancang peruangan sebuah bangunan dengan tata ruang
yang dapat memenuhi kebutuhan dan kenyamanan gerak dan akustik untuk menampung
aktivitasnya,
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3. Anggrian Harmawan,"Pusat Apresiasi Seni Musik Di Yogyakarta".

Penekanan : merencanakan dan merancang ruang pertunjukan modern dclam fasilitas yang
diwadahi dalam pusat apresiasi seni musik.

Kesimpulan : Perbedaan antara penulisan di atas dengan yang akan dilakukan ini adalah pada
penekanannya, yaitu pada tata ruang yang interaktif dan ekspresif, dan fungsi
bangunan ini bersifat antara konteks pendidikan dan nilai komersil, seperti sarana
pengembangan bakat yang mendukung sarana pertunjukkan.

1.6 Metoda Perancangan

Metode yang digunakan dalam penyusunan serta pendekatan guna pemecahan permasalahan
dan perumusan konsep perancangan ini adalah:

1.6.1 Identifikasi Permasalahan

Mencari pokok permasalahan yang ingin dibahas, yaitu sebuah pusat industri musik pop modern
sebagai sebuah wadah pengembangan bakat yang dapat mendukung sarana pertunjukan dan
sarana terkait, dengan menitikberatkan pada tata ruang yang interaktif dan ekspresif.

1.6.2 Analisa Pengumpuian Data

1. Statistik

Data didapat dari studi literature, buku, artikel, studi data dari instansi terkait serta data data
yang didapat dari internet yang berhubungan dengan musik khususnya musik pop modem, yang
nantinya akan dijadikan landasan dalam perancangan.

2. Survei bangunan yang akan dijadikan referensi desain, serta survey site yang akan
dijadikan lokasi perancangan.

Melakukan pengamatan di lapangan sebagai referensi dalam proses domain.
3. Interview

Mengadakan konsultasi dengan pihak pihak yang kompeten dan dapa' memberikan informasi
yang dibutuhkan sehubungan dengan perancangan, yaitu: praktisi musik, group band, komunitas
musik, event organizer, rental hardware pertunjukan musik (lighting, panggung dan sound system).

1.7 Spesifikasi Umum Proyek

Nama bangunan : Pusat Industri Musik Pop Modern
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» Fungsi utama : Sarana kegiatan pengembangan bakat yang mendukung pertunjukan
• Pemilik : swasta

Lokasi : Jl. Jendral Sudirman, Jogjakarta

Eksisting secara umum.
- Memiliki kejelasan dalam

pencapaian
- Kemudahan dalam sarana

dan prasarana
- Terletak pada tata ruang

kawasan bisnis dan

pendidikan

>^

"^f" • •^Hw

i ar <7*^ *il\

iii\ tjfe^' fV~ * r"*t, .,""*"»

Gambar 1.1 Peta pariwisata Jogjakarta

rw*

Gambar 1.2 Lokasi site terpilih
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1.7.1 Pemikiran Pemilihan Site

Site yang diajukan dalam proposal ini adalah area yang berwujud lahan kosong siap bangun yang
terietak di Jl. Jendral Sudirman Jogjakarta. Lebih tepatnya di sebelah utara SMU Steladuce 1

Jogjakarta. Kawasan tersebut diyakinkan sesuai dengan tuntutan fungsi bangunan sebagai "Pusat
Industri Musik Pop Modem".

Hal ini didasari oleh pertimbangan 7hal, yaitu:

1. Site tersebut berada dalam lokasi yang mudah dikenal, karena dekat dengan pusat kota
(Tugu).

2. Akses ke arah site mudah dan cepat, karena dekat dengan jalan utama.

3. Lokasi tersebut terietak dalam tata guna lahan sebagai fungsi bisnis (komersil).
4. Lokasi yang sangat strategis, karena terietak di sudut jalan sehingga sudut pandang ke arah

site cukup banyak dan beragam.

5. Lokasi tersebut didukung oleh bangunan yang mendukung dalam konteks fungsi bisnis
seperti; bank, penginapan di sepanjang jalan Sudirman dan kantor-kantor.

6. Lokasi yang sangat memungkinkan untuk mewujudkan suatu landmark kawasan ruang kota.
7. Tersedianya infrastruktur yang memadai dan mendukung bagi fungsi pusat industri mus'k.

(seperti jaringan listrik, telepon, sistem utilitas kota dll).

1-7.2 Profil Pengguna Bangunan

Secara umum pusat industri musik pop modem bertujuan untuk mewadahi kegiatan
pengembangan bakat sebagai pendukung sarana pertunjukkan (dalam konteks indusm' dalam bingkai
komersil dan pendidikan), khususnya musik pop modem. Dan pengguna bangunan dibedakan menjadi
5 macam yaitu:

1. Musisi (seniman)

2. Pengajar

3. Pengelola

4. Petugas servis

5. Pengunjung
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1.8 Kerangka Pola Pikir

'Pusat Industri MusikrpopModern^
LatarBtMang

• Pefkembangan musikd Indonesia yangpesal
- Musik sebagaisebuahindustri d Jogjakarta
- Pefkembangan musik di Jogjakarta dalam rangka menuju

barometer musiknasional dengan menitikberatkan padasarana
pengembangan bakal sebagaipendukung saranapertunjukan
(beronentaspadamlai komersil danpencfctkan)

NonArettektural

• Industri musikdi Jogjakarta yangbarkambang,
padahal Jogjakartayang berprerJkat kctabudaya
dan dikenatsebagai gudangnyasanman memiWd
banyak musist, kornposerdanpeminalmusik.

- Prosessarana pengembangan bakat sebagai
kegialan pendukungutamadalam saranapertunjukan

Antaktunl

- Wadahsarana pengembangan bakat
sebagai pendukung saranapertunjukan musik
yang belum salingmendukung

• Kurangnya sarana lisjkpendukung untuk
perkembangan bakatyangmendukung
dalam saraia pertunjukan dan
aktrvitas bermusik d Jogjakarta.

T

PaniMaWwn Umum

Bagaimana merancangpusatindustn musik
popmodem d Jogjakarta, y8ng mampu mewadahi kegiatan
pengembangan bakatyangmendukung saranapertunjukan

PtnratiMiaji Khutut

Bagaimana menaplakan sarana danprasarana
yang sesuai dengan konseptataruangyang
interaktif dan akspresf,yangmampu
mengakomooasikan sarana pengembangan bakat
untuk mendukung sarana pertuyukan dansarana
terkai secara terpadu

fc Sp«M<MlProy*k
Bangunan merupakan pusat industn muskpopmodem

r~
Defimsi pusaTirindustn musHtp^rnodaml-

Tinjaum Khutut
| (AraftafctunQ
|Tata ruang yang mteraktrfdanekspreaf
|dalama sarana pengembangan bakat
!yang mendukung sarana pertunjukan

Studi Kasus

Ttnjw«it Khwut
(HonAraktktunQ

Elemenmusiksebagaidasar
pembentuktata ruangdangubahan
massa bangunan

IStudi bangunan referensi j Studliteratijrl

"Anilta Vma

Analisa studiyangbarkaitan dengan
Tatamassa bangunan

Tataruang
Sirkulasi

Polaruang
Sistem kenyamanakustik
sistem struHur dan ublitas

I

Skemrtkdetain j

P«wc»n8«n

Gambar I.3 Kerangka pola pikir "Pusat Industri Musik Pop Modem"
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Bab II

PUSAT INDUSTRI MUSIK POP MODERN

11.1 TINJAUAN UMUM MUSIK

11.1.1 Pengertian Seni Musik

11.1.1.1 Seni

Seni berasal dari bahasa latin "ars" yang artinya merupakan keahlian mengekspresikan ide-ide
dan pemikiran estetika, termasud mewujudkan kemampuan serta imajinasi penciptaan benda, suasana
atau karya yan mampu menimbulkan rasa indah.

Seni adalah kegiatan dimana seorang secara sadar dengan penntara medium tertentu
menyampaikan pikiran dan perasaan yang telah dihayati kepada orang lain sehingga mereka dapat ikut
merasakannya.

Seni merupakan bagian kebudayaan yang merupakan hasil cipta (proses berfikir), rasa
(kemampuan panca indra dan hati) dan karya (ketrampilan tangan, kaki atau bahkan seluruh tubuh
manusia)

Sehingga dapat disimpulkan seni adalah karya cipta, rasa dan karya manusia dalam
mengekspresikan ide-ide dan pemikiran estetika yang kemudian disampaikan kepada orang lain
sehingga orang lain tersebut dapat ikut merasakannya.

11.1.1.2 Musik

Musik berasal dari bahaswa Yunani "mousike" yang diambil dari nama dewa mitologi yunani
kuno Mousa, yang memimpin seni dan ilmu, sehingga dapat didefinisikan sebuah cetusan ekspresi
perasaan/pikiran yang dikeluarkan secara teratur dalam bentuk bunyi.

Musik merupakan ilmu atau seni menyusun suara/nada dengan kombinasi dan hubungan yang
temporal untuk menghasilkan komposisi suara yang mempunyai kesatuan dan kesinanbungan benjpa
suara yang disusun sedemikian rupa sehingga mengandung irama, lagu dan harmonisasi terutama yang
dihasilakan oleh manusia atau alat musik yang dapat mengeluarkan bunyi.

11.1.1.3 Unsur Pembentuk Musik

Ada 5 unsur pembentuk musik, antara lain:

1. Melodi adalah urutan berbagai tinggi rendah nada dalam berbagai kemungkinan
kombinasi nada.
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2. Harmoni adalah aturan penggabungan dan perangkaian bunyi yang dilakukan
secara bersamaan.

3. Ritme adalah irama teratur dan memiliki pola tertentu

4. Dinamika adalah aturan penyajian lagu, menyatakan musik dimainkan keras atau
lembut.

5. Tempo adalah cepat lambatnya lagu, berkaitan dengan implikasi emosional lagu.

11.1.2 Peranan Penting Manusia dalam Perkembangan Seni Musik

Peranan penting manusia dalam perkembangan seni musik mencakup 3hal,1* antara lain:
1. Sebagai pencipta

2. Sebagai pementas

3. Sebagai konsumen musik (penikmat seni musik)

11.1.3 Musik Modern

Dalam perkembangannya musik sampai saat ini terwakili dengan 3jenis musik, yaitu: musik
klasik, musik tradisional dan musik modem. Berdasarkan atas klasifikasinya, musik moc'ern terbagi atas ;
Pop, rock, dangdut, jazz dan kontemporer. Dan dari jenis musik modem di atas semuanya memiliki
berbagaii karakter atau jenis yang bervariasi.

Di dalam kategori industri musik Indonesia, musik modem termasuk musik yang diproduksi
dalam rangka komersial (musik komersial). Selain sebagai musik komersia musik modern juga
mempunyai persamaan arti sebagai musik populer modem berarti : musik jenis ini paling banyak
digemari oleh seluruh lapisan masyarakat luas meliputi berbagai etnis &latar belakang sosial tanpa
membedakan status, derajat, dan pangkat. Sedangkan populer berarti: segala jenis musik yang sedang
berkembang sejajar dengan perkembangan media audio visual / music entertainment. Sebagai
perjalanan waktu dari musik klasik sampai musik modem, ada beberapa karakter atau jenis musik yang
termasuk dalam musik modem, seperti; pop, rock, jazz, blues, rock nroll, R&B, country, reggae, Punk,
dan ska13.

Latar belakang nama musik pop menjadi musik pop modem, berawal dari perkembangan
industri musik dunia yang berpengaruh terhadap industri di berbagai negara termasuk di Indonesia.
Sebagai respon terhadap peningkatan industri musik tanah air, Jogjakarta berusaha mengoptimalkan
aktivitas dan kreativitas bermusik yang mendukung, untuk menjadi jalur barometer industri musik
terhadap daerah-daerah lainnya. Perwujudan dari respon tersebut adalah membuat sebuah wadah yang
mampu mendukung potensi, fenomena, dan tuntutan masyarakat dalam bidang musik. Karena konteks
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musik pop identik dengan musik komersil maka jenis musik ini digunakan sebagai tema utama wadah
tersebut, dan pop sendiri dari waktu-kewaktu mengalami peningkatan dari pop klasik sampai era
modern saat ini, maka dengan memfokuskan pada "Pop Modem", akhirnya menjadi sebuah
perencanaan sebuah wadah yang mendukung industri musik di Indonesia pada umumnya dan di
Jogjakarta pada khususnya dengan mengambil tema utama " Industri Musik Pop Moderrf sebagai
konteks perpaduan antara wadah &seni musik yang berorientasi antara komersial juga pendidikan.

Dari keterangan diatas terdapat peningkatan bentuk bermusik dalam aliran pop, dari segi
kemasannya dan peralatan pendukung. Musik pop berkembang secara dinamis terhadap musik yang
beraliran lain seperti; rock, dangdut, jazz dan kontemporer.

Ketika musik pop dinamis bersama musik rock maka akam menjadi sebuah karakter komposisi
musik yang progresive tetapi tema utama lagu dalam musik tersebut adalah masih pada titik unsur unsur
pop. Dan ketika musik jazz menjadi bagian dari sebuah musik pop maka akan menghasilkan sebuah
karakter komposisi yang kreatif.

Dari karakter pop diatas menjadi sebuah kesimpulan bahwa Pop Modern merupakan :perjalanan
sebuah musik yang terus mengalami peningkatan dalam mengoiah musik, dengan didukung oleh bentuk
bentuk dinamis musik lain (kolaborasi penyajian / kemasan )dengan ditunjang peralatan musik yang
terus berkembang (dari teknologi analog sampai pada teknologi digital).

11.2 Pusat Industri Musik Pop Modem

H.2.1 Pengertian "Pusat Industri Musik Pop Modern"

Musik modern ialah musik yang didasarkan pada modernisms yaitu menitikberatkan kepada
nilai universalisme dan dipengaruhi oleh kemajuan teknologi. Terdapat banyak aliran pada musik modem
ini, juga penggunaan alat musik pembentuknya seperti: gitar, gitar bass, drumset, perkusi, bras
(terompet, saxophone, trombone) dan key board. Dan pusat industri mengandung arti suatu tempat yang
menjadi pokok pangkal dari suatu usaha.

Sehingga bila dikaitkan antara musik modem (pop) dan pusat industri, maka akan mengandung
arti bahwa Pusat Industri Musik Pop Modern ialah: Suatu tempat yang menjadi pokok pangkal dari
suatu usaha atau kegiatan dalam menghasilkan sesuatu (komersil) yang bemubungan dengan musik,
terutama pada musik yang pop modem (populer).
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11.2.2 Tujuan

Pusat industri ini secara garis besar bertujuan untuk mengenalkan lebih dalam segala hal
tentang pengembangan bakat dalam aktivitas musik , yang menunjang atau mendukung surana terkait
dalam konteks pertunjukan musik.

11.2.3 Fungsi

Ada 2hal penting yang menjadi fungsi dalam Pusat Industri Musik Pop Modem ialah:
1. Edukasi/ pendidikan

Dengan adanya wadah untuk pengajaran, latihan , konsultasi, bertukar pikiran, informasii dan
sebagainya yang diharapkan mampu menambah ilmu tentang musik juga berbagai hal yang dapat
mendukung ketika akan melakukan pertunjukan.

2. Komersil / bisnis

Dengan adanya kegiatan kegiatan yang apresiasif untuk bisnis pada tempat ini, seperti
pertunjukan musik, music shop (kaset, Cd, merchandise &alat musik) sebagai media untuk mengikuti
perkembangan musik, dan mendapatkan informasi dari para komunitas musik- musik modern.

Kedua fungsi di atas saling mengikat dan mendukung, karena Pusat Industri Musik Pop Modern
mempunyai cirikhas yaitu sebagai media pengembangan bakat dalam ruang pendidikan untuk
menunjang performance musisi ketika melakukan pertunjukan serta menjadi pangalarran visual dari
persepsi masyarakat umum terhadap musik pop modern dan perkembangannya dari waktu kewaktu.

11.2.4 Sistem Operasional Pusat Industri Musik Pop Modern

Pusat industri ini merupakan penggabungan antara proyek misi pendidikan dan komersil,
kedudukan fungsi pendidikan diletakan sebagai ciri khas dari pusat industri yaitu media pengembangan
bakat yang mendukung sarana pertunjukan, sedangkan fungsi komersil diletakan sebagai penggerak
dominan dari operasional (manajemen) jalannya fungsi fungsi terkait yang ada pada pusat industrti
musik pop modern.

11.2.5 Pelaku Kegiatan

H.2.5.1 Para Pelaku

Para pelaku kegiatan pada pusat industri musik pop di Jogjakarta secara garis besar
adalah:

1. musisi (seniman), merupakan pelaku utama yang mengikuti kegiatan dalam aktivitas
bermusik, untuk mengembangkan bakat yang dapat menunjang ketika sedang
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Datang
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melaukan pertunjukan musik. Adapun pola kegiatan musisi dapat dijelaskan dengan
bagansebagai berikut

Mengikuti kelas teori

Mengikuti kursus instrumen

Cafe/
t ; |

] Berlatih/rekaman di studio musik r*\ restaurant

Mengikuti audisi

i Konser/menonton konser
pulang !

Gambar 11.1 Identifikasi kegiatan musisi

2. Pengajar, merupakan pelaku kegiatan pendukung dalam kegiatan mengajar, baik itu
teori, praktek koreografi, kursus instrumen dan fungsi kegiatan serupa lainnya.

Datang

Mempersiapkan materi

t

Administrasi

Menonton konser

Mengajar kelas
teori

Mengajar
kelas praktek

Cafe /resto

Administrasi

pulang

Gambar II.2 Identifikasi kegiatan pengajar

2. Pengelola, merupakan pihak yang bertanggung jawab terhadap segala hal yang
menyangkut masalah pelayanan terhadap seluruh pengguna bangunan, kelompok ini
terdiri dari pimpinan karyawan, karyawan administrasi, karyawan servis, serta pihak
yang bertugas mengelola pusat industri musik pop modem.
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Mengelola administrasi
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Mengelola peralatan musik

Mempersiapkan ruang konser pulang I

Mengelola rg.audisi !

i Mengelola rg. Kursus

Gambar 11.3 Identifikasi kegiatan pengelola

4. Pengunjung, adalah pihak yang bertujuan datang untuk menikmati acara acara
khusus seperti konser musik atau mencari segala kebutuhan yang berhubungan dengan
musik.

Mengikuti Audisi

Menonton konser

Datang

] Belanja di music shop £j pulang !

Mendaftar kursus f

Gambar 11.4 Identifikasi kegiatan pengunjung

11.2.5.2 Jenis Kegiatan

•Kegiatan utama, berupa kegiatan pengembangan bakat yang mendukung kegiatan
pertunjukkan (studio latihan dan rekaman, kursus instrumen.xelas teori musik, kursus
koreografi, kelas audio visual dan ruang audisi)

- Kegiatan pendukung berupa kegiatan galeri, musicthop, bengkei musik meeting room,
mushola.
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•Kegiatan pengelola berupa kegiatan administrasi, pengajar musik

• Kegiatan servis

11.2.5.3 Organisasi Ruang

Pola organisasi ruang pada pusat industri ini, menggunakan pola terpusat dimana satu

titik ruang tersebut mengikat fungsi njang yang lain (saling terkait dan terpadu fungsinya).

Ruang pendukung
Pengembangan

bakat

-*•:' Terpusat
Ruang pendukung
Pengembangan

bakat

Gambar 11.5 Pendekatan organisasi ruang secara keseluruhan

11.2.6 Tinjauan Teori Pertunjukan

11.2.6.1 Tata Letak Panggung (stage)

Panggung merupakan tempat atau wadah untuk melakukan pertunjukan seorang musisi untuk
mempromosikan album rekamannya. Sebagai salah satu fasilitas untuk berpromosi, bentuk dan tata

letak panggung cukup bervariasi tergantung pada tema maupun kebutuhan acara atau pertunjuken yang
akan ditampilkan. Ada berbagai bentuk panggung yang didasarkan pada arah pandang audience
tehadap stage, yaitu:

Dan yang digunakan dalam Pusat Industri Musik Pop Modem adalah bentuk panggung model 1
arah (proscenium) dan variasi pengembangannya, dengan pertimbarigan ekspresi interact antara
aktifitas di stage dengan audience.

Stage

Ruang backstage

Gambar II.6 Panggung model 1arah (proscenium)

audience
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11.2.6.2 Tinjauan Teori Pencahayaan

A. Jenis dan Macam Pencahayaan

Pada bangunan Pusat Industri Musik Pop Modem, secara dominan menggunakan

perencannaan tata cahaya yang berasal dari lampu listrik. Adapun dalam menentukan penggunaan

lampu buatan sebagai pencahayaan ruangtergantung pada kriteria sebagai berikut ;

a. Funsi penyinaran (general lighting untuk seluruh atau sebagian ruang kerja)

b. Jenis penyinaran (langsung, tidak langsung, sebagian langsung/'idak langsung,

kombinasi)

c. Jumlah lux yang diperlukan.

d. Jenis dan wama lampu (lampu pijar, neon, halogen, dan Iain-Iain)

e. Model armature lampu (down light, lampu dinding, lampu meja, dan Iain-Iain)

B. Jenis Lampu dan Aplikasi pada Ruang

Pemilihan jenis lampu pada ruangan tergantung pada:

a. Jenis dan fungsi ruang.

b. Desain ruang.

c. Barang-barang yang ada di ruang tersebut.

d. Jenis pencahayaan yang diinginkan

Sumber: Darmasetiawan &Puskesuma, Gramedia, 1991

Adapun macam armature lampu dan penggunaannya terdiri atas :

a. Down Light

• Jenis penyinaran kaarah bidang horizontal

• Penggunaan pada:

- ruangan yang mempunyai ceiling gantung, ruang penjualan, koridor

kantor, etalase toko.

• Keuntungan:

- Bila terjadi kerusakan mudah diganti

- Memberi kesan mewah dalam ruangan

- Penerangan yang dihasilkan bagus tanpa menimbulknn kesilauan.

• Pemasangan:

- Fleksibel dapatdisesuaikan dengan intsriomya

- Dapat dipasang berderet/berkelompok sesuai kebutuhan

b. SpotLight
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Jenis penyinaran kearah bidang yang dikehendaki

Penggunaan pada:

etalase toko, galeri, mengekspos sebuah benda

Keuntungan:

memberi kesan menarik pada bendayang disinari

fleksibel dapat dipindah-pindah letaknya dengan sliding spot rail

dapat dikombinasi dengan beragam bentuk spot light dengan sliding spot

rail

Pemasangan biasanya menempel pada plafon.

iii „. a j I
(D

^

m

Gambar 11.7 Variasi pemasangan lampu spot light

Kebutuhan akan lampu spot light, diperiukan untuk ruang pameran alat-alat musik dan

merchandise (pendukung ruang transaksi), juga sebagai penunjuk atau pengarah sirkulasi dalam ruang

dalam pada Pusat Industri Musik Pop Modem.

c. Lampu Tubular

• Penggunaan:

- Diapasang sebagai penerangan dalam kantor, ruang rapat atau dapat

dikombinasikan dengan lampu sorot.

• Keuntungan:

.Triyono Yulianto 18
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- Jenis ini sangat fleksibel dalam hal wama dan desain karena itu jenis

lampu ini selain berfungsi senagai penerangan juga sebagai penghias

ruangan.

• Pemasangan:

- dapat menempel atau menggantung pada plafon.

of. Lampu dekoratif

• Penggunaan:

- Ruang berjalan dan dekoratif, dimana tempat iiu harus menimbulkan

suasana yang bagus dan menarik. Contoh: Hall padagedung pertokoan.

- Dipasang sendiri-sendiri atau satu set dengan lampu dinding/lampu

duduk/ lampu meja.

• Keuntungan:

- memberi kesan mewah dalam suatu ruangan.

• Pemasangan:

- Untuk dekorasi harus disesuaikan dengan interior ruangan.

e. Lampu halogen

• Penggunaan:

- sebagai spot light dan membentuk aksen mewah

• Pemasangan

- Down light untuk general lighting, spot lighting untuk membentuk

efek tertentu pada barang pamer, up light untuk penerangan tidak

langsung

• Keuntungan:

- daya hidup lebih lama, tidak flicker, bentuknya kecil, colour rendering

tinggi, wamanya sejuk, sebagai lamupu dekorasi memberikan kesan

mewah.

Sumber: Darmasetiawan &Puspakesuma, Gramedia, 199*

.2.6.3 Kenyamanan Visual

Ada beberapa aietrnatifdalam memberikan citra visual:

1. Meliputi makna yang dimaksud oleh bangunan dan bentuk atau citra sehubungan dengan

makna tersebut.

2. Relatif pentingnya arti yang diekspresikan
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3. Tatanan logis pada konstruksi bangunan yang akan mengembangkan citra ini secara

visual sembari memberikan selubung fisik yang baik.

11.2.6.4 Kenyamanan Jarak Pandang

Faktor kenyamanan pandang adalah salah satu orientasi dalam perencanaan sebuah gedung
atau ruang pertunjukan. Tetapi salah satu faktor penting lainnya yaitu: faktor keselamatan pengguna

ruang pertunjukan tersebut (problem solving). Dan secara garis besar faktor pendukung dalam ruang
pertunjukan meliputi:

• Keseimbangan antara nilai komersil dan pendidikan

• Persyaratan artistik

• Kenyamanan audience

Skema perancangannya sesuai dengan pengertian penyelamatan dan rincian yang
berbeda-beda dari peraturan keselamatan yang ada.

0, fttlkgn

HO. k«ii «<U<

Gambar 11.8 Kenyamanan titik &sudut pandang antara penonton dalam bidang kerja datar dan penonton
yang berada di balkon terhadap stage.
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Lantai panggung

y (122cm)

50mm
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potongan

Metoda untuk mendapatkan garis pandang
yang baik didasarkan pada pandangan
1 baris

x = maks 5" (125mm)
y =3"-8" (112cm)
z = Jarak antar baris

TTP =Titik tujuan pandangan
Sumber: Akustik limgkungan, Leslie

Gambar 11.9 Metode kenyamanan garis pandang

.2.6.5 Kenyamanan Tata Suara (pementasan)

11.2.6.5.1 Tinjauan teori Akustik

A. Macam Bunyi:

Macam bunyi atau bising yang timbul dalam kegiatan pementasan:

a. Bising Eksterior

b. Bising Interior

c. Bising pesawat udara

d. Bising udara dan struktur bangunan

Bising udara dan struktur bangunan merupakan yang ditimbulkan oleh getara.i udara

dan struktur bangunan karena tekanan suara/benturan (getaran alat-alat mekanik).
e. Bising transmisi bunyi dalam bangunan

Bising transmisi bunyi dalam bangunan merupakan yang ditimbi'lkan oleh bising karena

gerakan udara yang merambat pada saluran udara dan bunyi yang merambat melalui

rangka struktur ke ruangan yang lain.

Sumber: Leslie, 1990

B. Pengaturan Bunyi:

a. Bahan Penyerapan Bunyi

b. Pemantulan Bunyi

Merupakan pemantulan bunyi oleh material keras dan bersifat memantulkan bunyi.
Contoh : kaca, baja, beton, dan dinding bata.

Pemantulan Bunyi adadua macam, yaitu :
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1. Pemantulan bunyi menyebar

Merupakan pemantulan bunyi oleh bidang pemantul yang cenderung kearah

bidang cembung dan penyebaran ke segala arah.

2. Pemantulan bunyi mengumpuf

Merupakan pemantulan bunyi oleh bidang permukaan yang cenderung kearah

bidang cekung dan penyebaran suara mengarah pada satu titik.

c. Penguncian Bunyi

Merupakan suatu usaha pengisolasian resonansi bunyi dari ruang satu keruang yang
lain atau upaya eliminasi dari perambatan bunyi oleh suatu media ( menghilangkan
tranmisi bunyi atau increase transmision loss). Semakin keras dan tebal permukaan

bidang semakin memantulkan bunyi dan semakin sedikit mentranmisikan bunyi.
Pengendalian macam bising diatas dengan pendekatan besamya nilai transmisi bunyi
dari suatu bahan.

•UMYlnWTUt
(Mil

auNYIOATMM
II60XI

WWUT0RSUNY1YAHQ8UBUIC »*UlATC*BUimYANOS«St»(
tmKmYIDlTIIMttUKtKAN) |Kft •UNYt OtTRANMIiMKANI

Gambar 11.10 Penyerap bunyi berdasarkan bunyi datang dan bunyi pantul
C. Bahan Akustik

Bahan akustik memiliki nilai penyerapan/pemantulan suara pada spektrum frekuensi tertentu
sehingga tiap bahan penyerap memiliki karakter frekunsi tertentu dan tolak ukur frekuensinya pada
125Hz, 250Hz, 500Hz, 1000Hz, 2000Hz, dan 4000Hz.. Dan bahan bahan dan kontruksi penyerap bunyi
dapat diklasifikasikan menjadi:

a) Bahan berpori pori

b) Penyerap panel atau penyerap selaput

c) Resonator (Helmholtz)
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11.2.7Studi Kasus

11.2.7.1 Gedung Pertunjukan Oliver (Nasional Theater London)

1 Q«<kmfl 0*rtun|uk«ft 0>M*r
X mirnei m*n**tkM
1 9**ri tsinbtr
4 r. matin p«nftun«j«i
9 r. matin tt«ndlr*«i/i
* mmtn ump —{Hufeu

=0^$&=i
-Pola orientasi stage menggunakan
satu titik fokus sebagai pertimbangan
konsep pemantulan bunyi secara
terpusat dan kenyamanan fokus
pandangaudience.

- Akses keselamatan bangunan
berupa tangga darurat, sebagai
prioritas untuk keselamatan juga
kenyamanan pengunjung.

Gambar 11.11 Studi kasus gedung pertunjukan Oliver

H.2.7.2 Denah Lantai Atas Stage Theater Washington DC

Pembagian jalur sirkulasi
audience dalam 4 jalur sebagai
pemecah eroded ketika terjadi
kepadatan penonton, Faktor
orientasi , keselamatan juga
keamanan audeince juga
sebagai syarat optimalisasi
funjsi ruang pertunjukan.

t , m* «t M( f««n*«r

11 Mr**** m«Mw f ««« \

.4 M**atar< ••!*

Gambar 11.12 Studi kasus denah lantai atas Stage Theater Washington DC
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11.2-7.3 Denah Lantai Atas BalkonTyrone GTheater
_, — .» m.. . m^, —

i
»

i r
Gubahan dinding pada tepi audience
dibuat tidak rata, merupakan konsep
elemen pemantulan bunyi dari
sumber suara dan pengadaan pintu
pada akses, dari audience menuju
stage sebagai pemenuhan untuk
mengurangi kebisingan (peredam
suara) ketika terjadi pertunjukan.

Gambar 11.13 Studi kasus denah lantai atas balkon Tyrone GTheater
.2.7.4 Denah Lantai 3 De Montfort University

StCOWO »LOO« ri.\»

Pert.mr-angan zone utihtas
bangunan seperti daerah penuh
iar:rigan elaktronik. menjadi
satu kesatuan untuk mempermudah
maintenance. , ^-.

Siuai kasus terhadap Pusat industri
musik pop modern adal.ah:

-pertimbarigan zone dengan frekuensi
utiiitas kompieks

-zone publik, semi publik. dan privat harus
jeias sebagai faktor kenyamanan dan keselamatan
pengcjuna bangunan

Sebagai sebuah bangunan public
pertimbangan keselamatan bangunanan
menjadi sangat penting, seperti dengan
adanya tangga darurat yang dibagi / dipecah
agar menghindari clouded sirkulasi.

* <*> ^

Peletakan auditorium yang digabungkan
dengan adanya void, mengindikasikan
pertimbangan kenyamanan dalam sirkulasi
bangunan (konteks;public area)

i^—J"Sirkulasi bangunan dibuat efektif,
untuk mendukung organisasi ruang <-"

Gambar 11.14 Studi kasus ienah lantai atas 3De Montfort University
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11.2.7.5 Studi Paviiiun La Tourette

rfrfril rvD -> Dasar geometri dan
notasi komposisi musik

i.«

GnMbtr 2 t* Fu«i hmynxi La Tousett*
dumber • Aj*ar**tex, Pocck Of Arc&teecurv

i£S<££ISS!lBmenterjemahkan notasi
notasi komposisi musik yang dibuat
oleh Iannis Xenakis seorang musisi
kedalam fasade bangunan.

Hash studi

I
Fasade bangunan Musik modern (dengan segala kegiatan)

t

Tampilan bangunan
yang komunikatif

Citra tampilan bangunan
sebagai sebuah identitas visual

dari kegiatan seni musik

Gambar 11.15 Studi Paviiiun La Tourette
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1.2.7.6 Studi Gedung Kesenian di Dusseidorf

Studi rencana gedung kesenian di Dusseidorf

"V\ \

^iM.

Eksplorasi pemakaian elemen kaca
_y dalambangunan.sebagai pertimbangan

untuk memaksimalkan ekspose citra
ruang dalam yang diiihat dari ruang luar

Gambar 11,16 Studi gedung kesenian d, Dusseidorf

.2.7.7 Architectural project (Haashaus)

Elemen bangunan memberikan ekspresi
yang dominan pada bangunan, namun
pertimbangan fungsi menjadi prioritas
yang utama

Pengadaan void pada bangunan selain
Sebagai pendukung kenyamanan alami,
Juga sebagai media untuk mengarahkan
Pengunjung ke masing masing fungsi yang
Variasi dari tiap lantai.

Gambar 11.17 Studi "Haashaus architectural project"
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Kedinamisan konsep denah
terpusat
Dengan dikombinasikan dengan
Konsep denah cluster.

Hierarki ketinggian lantai dan ekspose
Struktur, memberikan ekspresi visual
kordinasi konsep struktur yang tidak monoton
(dinamis)

Kombinasi antara bentuk melingkar dan
Unier dapat menjadi sebuah tema
bangunan yang saling mempertegas
dalam satu kesatuan konsep bangunan.

Gambar 11.18 Studi" David architectural project"
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11.2.8 Kesimpulan dari Studi Kasus:

• Ekspresi merupakan bagian penting dari visual sebuah bangunan, karena dengan pertimbangan
yang tepat dan konsep bangunan yang efektif, ekspresi dapat muncul dengan sendirinya
walaupun terkadang pengunjung tidak selalu harus masuk bangunan untuk mendapatkan
ekspresi yang jelas, namun hanya dengan melihat secara visual konsep bentuk massa, bidang
bukaan, kordinasi struktur dan hubungannya dengan site yang ada .pengunjung dapat
memahami informasi apa yang akan di interaksikan dari fungsi bangunan tersebut. Terlebih bila
ekspresi juga ditampilkan dalam tata ruang dalam maupuna luar maka informasi fungsi
bangunan yang akan diinteraksikan kepada pengunjung akan menjadi satu kesatuan fungsi
dan pengalaman visual yang saling mendukung dan mempertegas.
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Bab III

ANAUSIS PUSAT INDUSTRI MUSIK POP MODERN

111.1. Analisis Site

111.1.1 Pemilihan Site dengan Pertimbangan:

- Luas lahan dapat terpenuhi ya'ig akan dibutuhkan (+15000m)

• Kondisi fisik site dapat mendukung nilai komersil dan pendidikan
• Jaringan infrastrukturnya lengkap

• Posisi site yang dekat dengan jalan utama mendukung dalam kemudahan pencapaian

Ufli'Fa

Daerah hunian,
bank,hotel, dan

Tugu Jogjakarta.

Daerah hunian

•> Pertokoan dan bank

Fasilitas pendidikan, perkantoran, dan hunian.

Gambar 111.1 Eksisting site terpilih

IH.1.2 Keunggulan Lokasi Terpilih:

• Pengolahan site relatif tidak sulit

• Dekat dengan pusat kota (Tugu-Malioboro), sehingga dapat mendukung dalam jalur pariwisata
baik mancanegara maupun domestik.

• Relatif dekat dengan keberadaan fasilitas pendukung pengembangan seni musik khususnya
dalam bidang pertunjukan (Puma Budaya, Graha Sabha UGM dan Sport Hall Krkfoono)

• Adanya kedekatan dengan sasaran konsumen yaitu mahasiswa, Dioini relatif dengan beberapa
perguruan tinggi yang mahasiswanya potensial sebagai konsumen musik.
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111.1.3 Kelemahan Lokasi Terpilih

Berdekatan dengan pertigaan jalan yang padat lalu lintas pada jam 07.30-09.00, 12.00-14.00,
16.00-18.00, sehingga perlu diperhitungkan hal-hal sebagai berikut:

• Letak entrance menuju bangunan yang tidak mengganggu kelancaran sirkulasi lalu lintas kota.
• Antisipasi jika terjadi antrian panjang kendaraan pada saat memasuki lokasi bangunan.

yj."W"i'<
^-'?^Srj Jl.Jendral Sudirman

!ioo\

Pertigaan jalan yang padat lalu lintas
pada jam 07.30-09.00,12.00-14.00
dan 16.00-18.00

Pertemuan arus lalu lintas dari arah
timur dan selatan juga dapat berpotensi
dalam konteks kepadatan lalu lintas.

Gambar 111.2 Kelemahan lokasi site terpilih

111.2 Kebutuhan Ruang

111.2.1 Besaran Ruang

Dari kegiatan para pelaku kegiatan yang telah diuraikan di atas maka kita dapat
mengidentifikasikan kebutuhan ruang pada Pusat Industri Musik Pop Modem ini dengan pendekatan
besaran ruang yang mempertimbangkan faktor faktor berikut ini:

• Tuntutan karakteristik (tata ruang yang interaktif dan ekspresif)
• Standar dimensi

• Kelengkapan fasilitas layanan

• Kelancaran dan kenyamanan gerak

Berikut ini adalah analisa kebutuhan ruang dan asumsi besaran ruang secara minimal
berdasarkan standar materi yang diwadahi pada Pusat Industri Musik Pop Modern.
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Kebutuhan Ruang

Area Pengembangan Bakat

Kursus instrumen Musik

Kelas praktek gitar

Dan gitar bass

Kelas praktek piano dan

sejenisnya

Kelas praktek drums

Praktek vokal

Studio Musik

Studio latihan musik

modern

Studio rekaman

Ruang Kontrol

Ruang Operator

Studio Pendukung

Studio koreografi

Studio Bahasa

Studio Psikologi

Studio Audio Visual

Ruang audisi

Ruang audisi (2 ruang)

Ruang antri

Ruang tunggu

Tabel 111.1

Luasan Ruang

Kapasitas (asumsi)

5 orang

5 orang

4 orang

15orang

12 orang

6 orang

6orang

8 orang

20 orang

20orang

20orang

20 orang

10orang

60 orang

25orang

Pusat Industri Musik Pop Mouern
Tata ruangyanginteraktifdan ekspresif

Luas

'.8 m2

27 m2

30 m2

36 m2

70 m2

70 m2

45 m2

34 m2

60 m2

60 m2

60 m2

60 m2

160 m2

130 m2

60 m2
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Music box

Ruang musik

Stage

Ruang audience (antri)

Kebutuhan Ruang

Area Pertunjukan

Ruang antri

Ruang tiket

Ruang pertunjukan

Ruang kontrol

Ruang persiapan

Ruang rias

Ruang P3K

Ruang Istirahat

Gudang

Lavatory

Kebutuhan Ruang

Area pengelola

Ruang Manager

Ruang wakil manager

Ruang sekretaris

Guest room

Ruang rapat

Ruang pengajar

3 orang

15orang

35orang

Luas Total 6965 m2

Kapasitas (asumsi)

250 orang

8 orang

1000 orang

4 orang

Pria

Wanita

15orang

Pria

Wanita

Luas Total 2031 m2

Kapasitas (asumsi)

1 orang

1orang

1orang

8 orang

15orang

6 orang

Pusat Industri Musik Pop Modern
Tata ruangyang interaktifdan ekspresif

16 m2

44 m2

80 m2

Luas

220 m2

32 m2

1500 m2

12 m2

65 m2

35 m2

35 m2

25 m2

40 m2

30 m2

16m2

16 m2

Luas

20 m2

20 m2

15 m2

32 m2

45 m2

24 m2
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Lavatory

Gudang

Ruang arsip

Ruang administrasi

Pria

Wanita

Staf 5 orang

Accounting 4 orang

Luas Total 267m2

Pusat Industri Musik Pop Modern
Tataruangyang inte, aklifdan ekspresif

8 m2

8 m2

20 m2

25 m2

50 m2

1
1

Kebutuhan Ruang Kapasitas (asumsi) Luas

Area Pendukung

Keamanan 4 orang 10 m2

• Galeri 100orang 110 m2

• Meeting room 20 orang 30 m2

• Ruang sholat 20orang 40 m2

i <
i

• Ruang informasi 2 orang 8 m2

• Ruang ATM 4 orang 12 m2

j

i
• Gudang 15 m2

r
• Music Shop (4 toko) 6 orang/toko 100 m2

• Cafe & Restaurant 100orang 220 m2

» Lavatori
Pria 5 orang

Wanita 5 orang

16 m2

16 m2

Luas Total 577 m2

Kebutuhan Ruang Kapasitas (asumsi) Luas

Area Servis

• Electrical mechanical

room
30 m2

• Operator room 4 orang 50 m2

• Service room 5 orang 25 m^

» Genzet room 25 m2
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Luas Total 130 m2

Pusat Industri Musik Pop Modem
Tata ruang yang interaktifdanekspresif

Kebutuhan Ruang Kapasitas (asumsi) Luas

Parkir

Motor 250

Mobil (outdoor & -

basement)
150

Bis/truk

Luas Total 6050 m2

Area Pengembangan Bakat = 6965 m2

Area Pertunjukan = 2031 m2

Area Pengelola = 522 m2

Area Pendukung = 267 m2

Area Servis = 130 m2

Parkir = 6050 m2

+

16.542 m2

Dengan perincian : - Luas lantai bangunan : 10.492 m2

- Sirkulasi dalam bangunan : 4800 m2

Sehingga luas keseluruhan lantai bangunan : 15292 m2

> Luas Site terpilih = 16.000 m2

> KDB = 60%

> Luas Dasar Bangunan = 60x 16.000 m2= 9600 m2

100

1700 m2

3600 m2

750 m2
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III 2.2 Organisasi Ruang

Kegiatan yang dilakukan pada bangunan ini terbagi atas:

1. Bentuk Kegiatan

• Kegiatan utama, berupa kegiatan pengembangan bakat yang mendukung kegiatan

pertunjukkan dan kegiatan studio musik (latihan dan rekaman)

• Kegiatan pendukung berupa kegiatan galeri, musicshop, bengkei musik, meeting room,

mushola.

• Kegiatan pengelola berupa kegiatan administrasi, pengajar musik

• Kegiatan servis

2. Sifat Kegiatan

• Kegiatan publik, berupa keamanan, musicshop, kafe, tiket, ruang istirahat, parkir, hall,

toilet, mushola

• Kegiatan semi publik, berupa galeri, ruang pertemuan, ruang pertunjukan, studio

latihan dan rekaman, ruang kontrol dan operator, bengkei musik.

• Kegiatan privat, berupa kegiatan pengelola, kegiatan di belakang stage pertunjukan,

ruanggenset dan ME, dapur umum.

Main entrance jc

* Music shop

Ruana shoiat

Studio musik j
latihan & rekaman i

Ruang informasi

Lavalorv

Stage pada void

-3S-
Lavalorv

Ruana informas
Ruanq audisi

Security

Ruang pengelola
> Cafe <

-y> Studio pendukung
Ruang tiket <-

->- Kursus instrumen -

i Ruang pertunjukan |

Gambar III.3 Organisai ruang secara keseluruhan

Main entrance
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III.3 Analisis Ruang Utama

III.3.1 Analisa Ruang Pertunjukan Musik

Berdasarkan hasil data yang telah didapatkan penulis, bahwa jenis musik yang digemari oleh
masyarakat adalah musik modern, dengan musik tradisional dan kontemporer termasuk didalamnya.
Sehingga dalam perencanaan ruang pertunjukan musik ini nanti penulis menekankan pada musik
modern pada umumnya dan penyanyi sob, grup vokal, serta grup band beraliran musik pop modern
pada khususnya, yang dapat dipentaskan di ruang pertunjukan Pusat Industri Musik Pop Modern di
Jogjakarta. Batasan musik modem yang dapat dipentaskan di ruang pertunjukan ini adalc.h :pop, blues,
reggae, jazz, rock, ska,dan kontemporer.

Beberapa hal yang akan dianalisa yaitu format panggung pertunjukan,penataan suara dan
pencahayaan, kenyamanan pandangan dan sistem sirkulasi penonton dalam ruang pertunjukan dan
tidak membahas akustik secara mendetail karena berdasarkan survey di PPPG kesenian didapatkan
bahwa perhitungan akustik diserahkan pada tim perencana akustik khusus, sehingga penulis hanya
membahas pengetahuan dasaryang bersifat umum mengenai akustik.

111.3.1.1 Analisa Format Panggung Pertunjukan Musik Modern

Bentuk stage dalam pementasan musik modem sering menggunakan bentuk panggung jenis
proscenium, namun tidak menutup kemungkinan bentuk stage terbuka. Umumnya pementas memilih
bentuk stage jenis proscenium karena bagi mereka dengan bentuk stage ini dapat membantu mereka
dalam menguasai penonton (control). Sehingga, di sini nanti lay out stage yang dipersiapkan adalah lay
out stage proscenium dan variasai pengembangnnya.
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Gambol n^aliia format par-go^ng pertunjukan

Stage <-•-

Ruang backstage <••-•

[Stage tampak atas)

jjA Orientasi terhadap stage

Audience

[Panggung jenis proscenium]

7 Bagian muka space panggung menjorok kedepan,
dimaksudkan atas pertimbangan media interaksi
antara musisi dan audience

> Bentuk linier memanjang padastagem, sebagai
media blocking musisi (pendukung niali atraktif pertunjukan)

Gambar 111.4 Analisa format panggung

III.3.1.2 Analisa Bentuk Dasar Lantai

Berdasar pertimbangan bahwa kapasitas penonton berkisar antara 500 -2500 orang, stage

pertunjukan adalah berbentuk proscenium, maka penulis memilih lantai dasar daii lantai bentuk

hexagonal yang diperpanjang sebagai lantai dasar ruang pertunjukan.

analisa bentuk dasar lantai

111.3.1.3 Analisa Penataan Suara

o Bunyi Pantul

Pusat industri musik pop modern menggunakan
dasar lantai berbentuk kipas, guna :

••[•••> Memiliki keuntungan dalam menampung
j jumlah penonton dan membawanya lebih dekat

•j ke stage (ekspresi intertif)
i a Bentuk dinding belakang cenderung melingkar

(memusatkan bunyi)

Dapat mendukung fungsi stage proscenium
Bentuk lantai hexagonal dapat mendukung
bentuk dasar ruang pertunjukan yang melingkar

Gambar III.5 Analisa bentuk dasarlantai
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Bunyi pantul diperiukan dalam pertunjukan musik klasik, karena untuk memperkuat bunyi secara

langsung yang berasal dari sumber bunyi. Sedangkan dalam musik modem sesuai dengan yang akan

diwadahi pada ruang pertunjukan Pusat Industri Musik Pop Modern, instrumen pembentuk musik

menggunakan alat elektronik seperti penggunaan amplifier ditambah pengeras suara ( sound system)
sebagai media untuk menghasilkan bunyi seperti karakter yang akan diinginkan.

Dari hasil studi banding dengan ruang pertunjukan yang ada di PPPG Kesenian, dapat ditarik

kesimpulan bahwa ruang pertunjukan untuk musik modern tidak harus menggunakan dinding /bentukan
pernantul karena karakter musik modem sendiri sudah menggunakan pengeras suara (sound system)
yang dilengkapi dengan peredam suara. Dan pemakaian bentukan pernantul sendiri tergantung juga oleh
konsep kapasitas ruang dan bentuk ruang pertunjukan itu sendiri.

Pada umumnya pertunjukan musik modern
sudan menggunakan penguat suara berupa sound out
(amplifier) baik sound out menuju panggung dan sound
outmenuju audience, sehingga pemakaian bahan
pantul tidak dominan digunakan

&

[Sound out gantung, frekuensi tinggi &rendahj

>Jangkauan suara dari stage menuju ruang balkon,
sebagai kenyamanan penyebaran bunyi terhadap
audience.

Gambar 111.6 Analisa penataan suara

o Sistem Perietakan Tata Suara

• Terpusat

Keuntungan: Pada sistem ini pengeras suara ditempatkan dekat dengan sumber bunyi/suara
dan hanya terdapat pada satu posisi saja ( di depan ) sehingga penonton

seakanmendengar bunyi aslinya.

Kerugian : Dengan distribusi suara yang tidak merata yaitu semakin menjauhi panggung, maka
kapasitas kuat suara semakin berkurang.

• Menyebar

Keuntungan: Distribusi suara yang merata karena menggunakan sejumlah pengeras suara yang
ditempatkan di atas dan ditempatkan di seluruh ruang.
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Kerugian : Diletakkan di atas ruangan sehingga jika salah satu pengeras suara tidak berfungsi
maka sulit terdeteksi karena letaknya yang terpisah pisah.

'ia?nb,'K ar.ahsa sistem perieiakan [ata suara

AAA

V V V

Perpaduan antara kesinambungan sound system
|- -] dan pengeras suara di plafon, untuk saling mendukung

kenyamanan berupa jangkauan suara terhadap titik
terjauh penonton.

Gambar 111.7 Analisa sistem pertetakan tata suara

Dari hasil analisa di atas, penulis menggunakan sistem penataan suara menyebar, supaya
suara dapat didistribusikan dengan merata dan sebagai pendukung sound system panggung. Disamping
itu, kualitas instrumen musik diharapkan juga memiliki kemampuan menghasilkan suara yang optimal
sehingga kalitas suara yang dihasilkan melalui pengeras suara juga dapat lebih optimal.

Kapasitas penonton juga mempengaruhi dalam hal penyerapan bunyi, karena penonton
merupakan salah satu penyerap yang baik. Untuk mendukung kenyamanan akustik pada ruang
pertunjuan seandainya dalam suatu pertunjukan daya tampung penonton tidak terpenuhi ( penonton
kurang ), dapat berarti bahwa penyerap bunyi juga berkurang. Hal ini tentunya akan berkaitan dengna
sistem penguat suara. Dengan asumsi misalnya kapasitas penonton 1000 orang namun ternyata hanya
dihadiri 500 orang penonton berarti sistem penguat suara harus dikurangkan dan ini harus didukung oleh
faktor ain sebagai pengganti penonton yang tidak datang dengan fungsi sebagai penyerap bunyi seperti
kursi penonton yang dilapisi dengan bahan khusus penyerap suara.

Untuk meredam bunyi yang berlebihan yang dapat mengganggu ruang disekitar ruang
pertunjukan pada saat dilangsungkan pertunjukan maka dibutuhkan peredam suara. Seperti yang telah
dikemukakan pada bab II tentang macam macam material absorpsi maka dalam konteks memilih
penyerap ruang yang memiliki keistimewaan dan bahan berpori seperti pemakaian karpet serta lapisan
tempat duduk yang dapat menyerap suara.

111.3.1.4 Analisa Penataan Pencahayaan

Pencahayaan khusus ditempatkan sebagai penghidup suasana stage disamping dekorasi
panggung yang telah tersedia. Pencahayaan diatur sesuai dengan format stage sehingga tidak
mengganggu pementas yang sedang tampil maupun penonton yamng sedang menikmati pertunjukan.
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Pencahayaan dikontrol dari depan stage (belakang penonton )dan dari ruang kontrol. Disediakan juga
jalan khusus seperti jembatan gantung bagi teknisi lighting yang terietak di atas penonton, untuk
memperbaiki, mempersiapkankan, dan pemeliharaan peralatan listrik.

f^-.r-.Nir d'-id penataan pencahayaan

Ruang kontrok

Orientasi pencahayaan sebagai pendukung
performance pertunjukan, pencahayaan dikontro;
dari belakang penonton.

Stage

Gambar 111.8 Analisa penataan pencahayaan

111.3.1.5 Analisa Kenyamanan Pandangan

Pada Bab II telah dirinjau mengenai batasan penglihatan yang dimiliki penonton dalam melihat
suatu pertunjukan. Dengan sudut pandang sebesar +.40°, pandangan mata dapat melihat keseluruhan
luasan stage dan kegiatan yang terjadi di atasnya (stage) tanpa harus menggerakan (menengok dan
menggelengkan) kepala untuk melihat kegiatan yang sedang dipertunjukkan.

Penentuan jarak penonton terdepan dengan stage adalah maksimal 8m, sehingga lebar stage
adalah minimal 7 m.

~::•;;.' anr^sy Kenyamanan panciana

Pengadaan ruang audience berdiri,
"* sebagai pertimbangan terhadap

karakterrislik pertunjukan musik modern

--f

audience §<jte.- » stage
v Stage

v Ruang audience berdin
v Ruang audience duduk

sirkuiasi

jarak •lebar stage

Penentuan jarak kenyamanan audience terdepan
dengan stage, merupakan penyesuaian antara jarak
dengan lebar stage (sudut pandang)

Gambar III.9 Analisa kenyamanan pandang
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• Syarat Garis Penglihatan

Pada saat pertunjukan menghendaki lay out penonton yang non kursi (penonton berdiri), maka
kursi dipasang non permanen sehingga dapat dilepas dengan mudah jika dikehendaki lay out festival.

.y Dalam pertunjukan musik modem pada umumnya terdapat
penonton berdiridan duduk.

Variasi kursi duduk penonton

Gambar 111.10 Analisa syarat garis penglihatan

111.3.1.6 Analisa Penglompokkan Tempat Duduk

Di dalam ruang pertunjukan terdapat beberapa penglompokan tempat duduk berdasarkan sirkulasi
yang terjadi yaitu :

• Sistem sirkulasi two cross aislos

• Sistem sirkulasi no cross aislos

• Sistem sirkulasi one cross aislos

• Sistem sirkulasi three croos aislos

Gamoai analisa penglompokan tempat duduk

Dengan pertimbangan:
Efektif, arah sirkulasi jelas

$$ >Cocok untuk space ruang pertunjukan dalam skala
kecil sampai sedang

[Sistem sirkulasi no cross aislos]

Gambar 111.11 Analisa penglompokan tempat duduk
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Berdasar pertimbangan dan pendekatan terhadap konsep pertunjukkan dalam Pusat industri Musik
Pop modern, maka konsep penglompokan tempat duduk penonton menggunakai "sistem sirkulasi no
cross aislos.

111.4 Analisa Karakter Interaktif &Ekspresif pada Musik Pop Modern
Elemen pembentuk pada dinamika musik modem khususnya musik pop modem yang telah

dibahas pada bab sebelumnya, yaitu berupa pengertian dari masing- masing pembentuknya dalam
bentuk simbolisasi. Bentuk yang akan muncul dari rancangan ini adalah merupakan kesimpulan yang
ditarik dari elemen elemen pembentuk musik modem ini (vibrasi, ritme, melodi, harmonis), yaitu:

" Di dalam vibrasi terdapat unsur antara lain berupa sesuatu yang berkarakter teratur dan
tidak teratur.

• Di dalam ritme atau irama terdapat unsur; sesuatu yang diulang ulang tetapi tidak terpola
dan teratur (interval tetap &dinamis).

• Pada melodi yaitu; sesutu yang linear, berhierarki (kiimaks), improvisasi, bebas.
« Dan pada harmoni yaitu; keseimbangan dari unsur unsur yang ada di atas, jarak dari

masing masing nada (mayor dan minor), kejelasan form (bentuk) dan juga struktur.
Pada dasamya senua jenis musik mempunyai keinginan yang sama, yai jj ingin memuas*an

pendengarnya melalui alunan alunan nadanya. Tetapi dari semua jenis musik teisebut mempunyai
perbedaan pada karakter dan sifat musiknya. Pada jenis musik pop modem, yaitu lebih menonjolkan
pemakaian alat elektronis dan teknologi canggih sebagai pengiring musik (sound) dan penyajiannya
yang krva improvisasi, baik dari segi aransemen maupun ekspresinya. Dengan gaya penyampaian yang
baik (komunikatif) dalam panggung pertunjukan, dan didukung ekspresi bebas dan aktratif sehingga
membuat pendengaranya merasa terbawa oleh suasana yang ada di dalam lagu . Sehingga dapat
disimpulkan bahwa di dalam karakter dan sifat musik pop modern terdapat; kebebasan, improvisasi,
aktraktif, ekpresif, komunikati/interaktiff, elemen non natural dan variasi kedinamisan.

Hi.5 Analisa Ruang Pengembangan Bakat

Secara garis besar dalam Pusat Industri Musik Pop Modem, merupakan sebuah wadah di mana
ruang ruang fungsi yang terdapat di dalamnya merupakan kesatuan fungsi untuk mendukung
pengembangan bakat musisi atau grup band untuk melakukan pertunjukan (skill and performance).
Pola yang digunakan dalam organisasi ruang berupa pola terpusat, agar masing masing ruang tersebut
dapat secara efektif untuk mendukung ruang utama berupa ruang pertunjukan (ekspresi interaktif pada
fungsi ruang). Adapun yang termasuk ruang pengembangan bakat antara lain:
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• Studio musik latihan dan rekaman

• Ruang audisi

• Ruang kursus instrumen

• Ruang kelas teori dan koreografi

Secara skematik pola organisasi ruang dapat dijekaskan seperti pada gambar di bawah ini

*;•:,:'••''•;::': ;i:;3;.s;'-> ;.;a^:j penqembanqan bakat

Jika dihubungkan sebagai tata ruang yang interaktif dan ekspresif,
maka pada pusat industri musik pop modem menggunakan ruang
ruang yang berfungsi sebagai pengembangan bakat untuk
mendukung sarana pertunjukan, yaitu:

si, (h;„ „,,,„'! Kelas teori musikbtudio musik , ., .
dan praktek

> -W.

/ Sarana pertunjukan j Fungsi ruang keseluruhan secara radial (terpusat)
7T~- --£'

Kursus instrumen Ruang audisi

Gambar 111.12 Analisa pola letak ruang pengembangan bakatterhadap ruang pertunjukan

III.6 Tata Ruang yang Interaktif dan Eksperesif

Penampilan bangunan dan tata ruang dalam maupun luar sangat menentukan image yang
dapat ditangkap arti dari seseorang. Citra bangunan saling berhubungan dan ditangkap oertama kali
oleh indera penglihatan, sehingga dalam pengolahannya periu teriebih dahulu mengetahui unsur unsur
pembentuk dinamika (elemen musik modem) dengan metode pengungkapan bentuk sebagai simbol,
yaitu berupa simbol kombinasi metafora yang mempunyai pengertian antara konsep dan visual saling
metengkapi dan mendukung sebagai unsur pembentuk.

Dalam menentukan pengolahan tata ruang yang dapat mendukung karakter interaktif dan
ekspresif, penulis menggunakan pendeketan secara arsitektural dan non arsitektural. Secara arsitektural
hal hal yang terkait berupa pola radial dan terpusat pada organisasi ruang keseluruhan, sedangkan
secara non arsitektural hal hal yang terkait berupa transformasi karakter bentjk instrumen musik dalam
konteks pendekatan yang berkaitan dengan musik itu sendiri, sehingga secara visual penampilan dan
tata ruang dalam terdapat kesatuan fungsi dalam bidang musik sebagai orientasinya.
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G.irv\irr.n;i;.s,i :;;!a runng yang interaktif dan ekspresi!

Interaktif: merupakan komunikasi 2arah yang menghubungkan
atau menyampaikan pesan kepada orang lain
dengan jelas.

Ekspresif: Tepat (mampu) memberikan (mengungkapkan)
gambaran.maksud, gagasandan perasaan

Secara smgkat dapat dijelaskan dengan skema:

Tata ruang Pusat Industri Musik pop Modern

Tata ruang dalam Tata ruang luar

Penekanan terhadap fungsi bangunan

Interaktif &ekspresif

Non arsiieiuural

Interaktif terietak pada hubungan organisasi Ekspresif terietak pada citra visual yang dimaksudruang sepert, sebuah kesatuan fungsi untuk yang dapat menduPkung ma ^Sanmendukung ruang pertunjukan seperti transformasi ele9men »̂ J£jp bentuk
maupun fungsi ruang.

Penerapan transformasi pola terpusat Transformasi karakter bentuk gitar akustik sebaoai
pada organisasi ruang dan pola radial pada sebuah alat musik yang sudah umum (me, nasyarakat/populer)
susunan struktur utama, untuk mempertegas <«^wuisi;
dan mendukung sebuah konsep "Pusat Industn"

30:,o^;;-ana;: i-.^:,(,p j;oa;:uncj,i!:

Gambar 111.13 Analisa tata ruang yang interaktif dan ekspresif

111.6.1 Tata Massa

IN.6.1.1 Bentuk

Dengan mempertimbangkan antara faktor bentuk dan kesan yang akan disampaikan pada
indera penglihatan manusia dalam konteks keharmonisan, yaitu berupa:

• Fungsi dari bangunan dan kegiatan , adalah sebagai bangunan komersil dalam ak'ivitas
musik pop modern.

- Keserasian dengan lingkungan sekitar, yaitu lingkungan pemukiman, kawasan bisnis dan
pendidikan.

Style/gaya yang digunakan dalam Pusat Induutri Musik Pop Modem ialah style arsitektur
modern, style ini digunakan karena dilihat dari tema dan fungsi bangunan yang mencakup nilai komersil,
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musik Pop, dan modem, maka diharapkan bangunan juga mempunyai bentuk yang berstyle modem dan

sesuai dengan perkembangan jamandengan ciri ciri:

• Mengembangkan bentuk bentuk yang sederhana

• Bangunan yang bersih dari ornamen omamen, dan kesan formal dari bangunan dapat

dihitangkan.

• Mengembangkan bentuk bangunan dengan pengolahan kesan simetri, sebagai

pertimbangan bebas dari kedominanan dan subordinasi suatuelemen tertentu.

Dan apabila dilihat dari kegiatan yang akan ditampung, yaitu sebagai gedung pengembangan

bakat, pertunjukan dan berproduksi, maka bangunan diarahkan berkarakter akrab dan bersifat

'openness' terhadap publik (konsumen musik), dengan memperhatikan:

• Entrance bangunan, pintu masuk yang tertutup (dominasi) kaca semuanya akan

mengundang orang untuk masuk dan membiarkan orang untuk mengetahui ada apa yang
terjadi didalamnya (pendukung citra komersil bangunan).

• Skala bangunan terhadap manusia, yaitu berskala intim/akrab.

» Jenis material yang dipakai, penggunaan batu alam dapat membuat kesan menyatu dengan
lingkungan (akrab).

» Tekstur bangunan, tekstur yang halus dapat membuat seseorang merasakan dalam suatu

cara yang intim.

Tampak atas

Tata massa meiupakan subordinasi antara
massa linier dan terpusat (melingkar)

Gambar 111.14 Analisa tata massa

lll.6.1.2Gubahan Massa

Ada beberapa macam pola gubahan massa yang digunakan sebagai pertimbangan yang

nantinya akan dipakai sebagai pendekatan citra bangunan pusat industri musik pop modern, yaitu:

• Massa Majemuk Asimetris

• Massa Majemuk Simetris

• Massa Tunggal Asimetris
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• Massa Tunggal Simetris

Dan setelah dianalisa berdasar karakter baik keuntungan dan kerugiannya, maka gubahan

massa yang digunakan dalam Pusat Industri Musik Pop Modern ialah; gubahan massa tunggal asimetris,

dengan pertimbangan:

> Sebagai pusat industri maka memeriukan maintenance antar ruang dalam massa supaya

efektif. Sehingga dengan massa tunggal baik kontrol ruang, organisasi antar ruang (ruang

utama, pendukung, penunjang) dapat saling mendukung dan menjadi satu bagian yang
penting.

Dalam menentukan pola dan bentuk massa bangunan, maka periu mempertimbangkan :

" Orientasi diarahkan menghadap ke jalan untuk mendapatkan faktor faktor yang

mendukung kemudahan untuk melihat bangunan dari kendaraan.

• Hubungan antar kegiatan mempunyai hubungan dari antar kegiatan maka diperiukan

gubahan massa yang mempunyai massa tunggal (kemudahan organisasi ruang)

• Bentuk tapak, tapak mempunyai bentuk persegi empat dan kemiringan lahan +5°,

maka bentuk yang dipakai adalah bentuk yang mengikuti tapak dengan pemakaian

massa tunggal.

• Pencapaian tapak, berada di sepanjang jalan Jendral Sudirman yang mempunyai akses

yang mudah dari dalam kota dan luar kota.

• Kesan yang d'ttampMan adalah tata ruang yang interaktif dan ekspresif, dengan

mengambil karakter dari elemen musik pop modern ke dalam citra bangunan dengan

menampilkan bentuk pengolahan massa tunggal yang berarsitektur modem.

>.xsonometri

Gubahan massa menggunakan bentuk massa tunggal
asimetns, sebagai pertimbangan uniuk mempertegas konteks
fungsi bangunan sebagai "pusat industri"

Pendekatan pemakaian pola organisasi ruang terpusat,
dan didukung massa tunggal asimetris, dapat mendukung
organisasi fungsi ruangsecara keseluruhan

Gambar 111.15 Analisa gubahan massa
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111.6.2 Skala, Proporsi dan Irama

1. Skala

Dalam skala adalah bagaimana kita memandang besarnya unsur sebuah bangunan terhadap
bentuk bentuk lainnya denagn climensi manusia dan kesesuaian (fitness) dalam mengungkapkan
gagasan akan keseimbangan, harmoni, dinamik, ekspresi dan ukuran elemen struktur, akan sesuatu
keseluruhan yang menarik dan memuaskan dengan menerapkan unsur karatkter musik pop modern.
Ada 3macam kesan yang ditimbulkan dari skala bangunan terhadap manusia, yaitu:

- Monumental menakutkan, megah, gampang dikenal, menarik, mendominasi.
" Sedang; berhubungan dekat, menyenangkan, menarik.

• Kecil; intim/akrab, menyenangkan dan terbiasa, dekat

Dari ketiga kesan yang ditimbulkan dari skala bangunan, maka yang dipakai dalam bangunan
pusat industri musik pop modern ialah skala monumental terhadap manusia.dengan dasar pertimbangan
bangunan yang komunikatif sebagai pusat dari kegiatan industri musik yang dibutuhkan adalah skala
yang dapat menarik perhatian orang untuk mendatanginya.

r— .' :^ -• 1 .

n •

Iff
i i

l. 1

Pusat industn musik pop modem menggunakan skaia
sedang sebagai faktor pendukung karakter ekspresif interaktif
berhubungan dekat dan menyenangkan.

Stdjt pandang secara Keseiuunan *45 derajat Tampak samping

Gambar 111.16 Analisa skala massa

2. Proporsi

Proporsi merupakan ukuran dalam perbandingan dari 2 atau lebih elemen pada suatu
komposisi rancangan dan dapt dicapai dengan geometris maupun analogi bentuk tertentu dalam hal ini
adaalh analogi karakter komunikatif dan ekspresif dalam musik pop modem, misalnya dengan sesuatu
elemen dari tinggi ke lebar. Penampilan bangunan yang komunikatif dan ekspresif pada tata ruang
ditampilkan dengan mengolah elemen elemen bangunan yang menyesuaikan dengan analogi elemen
karakter pembentuk dinamika musik (vibrasi, ritme, melodi, harmonis), seperJ pada dinding, kolom,
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lantai, pengolahan bentuk bentuk linear sehingga akan menimbulkan perasaan disorientasi dan terus

bergerak (dinamis dan bebas).

!:$a procorsi massa

Tampak atas

Dominasi proporsi pada central massa merupakan
bentukan berupa ruang utama yaitu ruang pertunjukan,
dengan kordinasi dengan ruang pendukung yang saling
berinteraksi

Gambar 111.17 Analisa proporsi massa

3. Irama pada Bangunan

Irama adalah suatu ekspresi pada suatu gerakan yang diseimbangkan ( adalah bentuk yang
linear) serta dibentuk oleh penggunaan perulangan. Irama dapat timbul oleh keberadaan suatu elemen

yang terdapat pada massa bangunan, hal yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan
pengorganisasian bentuk suatu ornamen (tidak dominan) yang akan membentuk suatu keteraturan dan

ketidak teraturan komposisi tertentu tanpa mengindahkan jarak, selang (interval) dan waktu.

Penggunaan unsur ini ialah pada tampilan luar bangunan dan merupakan karakteristik interaktif
dan ekspresif dari musik pop modern sebagi faktor pembentuk citra bangunan, seperti pada kolom,
balok, dan dinding yang membentuk jrak-jrak tertentu dan modul modul strukturil, jendela dan pintu untuk
mengimbangi permukaan dinding bangunan, sehingga menjadi terbentuk pola linear yang dinamis.
Adapun perlakuan yang dapat dilakukan dengan menerapkan irama adalah pada ukurannya, bentuk dan
karakteristik detail.

Ha! hal yang dapat dilakukan dalam menghasilkan irama pada bangunan adalah dengan :
• Pada karakteristik detail, seperti pada pengolahan struktur yang mengekspos detailnya.
• Pengolahan tinggi bangunan yang bervariasi (hierarki)

• Menerapkan bentuk tiang tiang pemikul tang ' open end' untuk mengarahkan gerak penggu.ia
bangunan yang berkesinambungan.
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Pusat Industri Musik Pop Modern
Tata ruangyang interaktifdanekspresif

...: I-T-: ^••^
••-•T i

: j

•••

j \

Tampak sampmg

Hierarki massa bangunan dan permainan repetisi,
merupakan bentuk transformasi dari elemenpembentuk musik.

Gambar III. 18 Analisa irama massa

III.6.3 Struktur dan Material

Pemakaian struktur dan material mengikuti fungsi dari bangunan pusat industri musik pop
modern, pada pemikul struktur bukan hanya sebagai pemikul beban tetapi dapat juga dipandang dari
segi estetik bangunan, seperti mengekspos struktur tersebut. Sedangkan pada penggunaan material

hendaknya disesuaikan dengan kondisi lingkungan dan struktur yang terpilih dan disesuaikan juya
dengan sifat karakteristik musik pop modem.

• Hal hal yang menjadi pertimbangan dari pemakaian struktur :

1. Struktur dinding pemikul pada ruang ruang utama &pendukung

2. Mengekspos struktur sebagai pendukung dan faktor estetika bangunan dan pemberi

kesan sifat karakter musik pop modem yang komunikatif (intim) terhadap manusia.

3. Pada ruang pertunjukan yang memeriukan ruang bebas kolom, maka struktur yang
dugunakan adalah struktur dengan bentang yang lebar dan daDat menahan berat,

yaitu penggunaan struktur rangka batang.

• Pada penggunaan materiel aspek yang menjadi pertimbangan yaitu:

1. Material yang dapat memperkuat karakter bangunan

2. Faktor keamanan material

3. Kemudahan dalam pemeliharaannya

4. Daya tahan materia!

5. Ekonomis dan kemudahan dalam pelaksanaan pembuatan

6. Dapat mencerminkan karakter musik pop modem.

Karakteristik pemakaian suatu material dapat memberikan ekspresi yang berbeda beda

sesuai dengan jenis masing masing, dan akan mempunyai pengaruh pada citra bangunan. Jenis
karakteristik material dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 111.1

Jenis Material, Sifat dan Kesan Yang Ditimbulkan

Jenis material Sifat Kesan

Batu alam
Fleksibel terutama pada detail untuk

bermacam struktur

Alamiah, menyatu dengan

lingkungan

Beton

Mampi menahan gaya tekan dan

mudah menyesuaikandengan sistem

struktur lain

Formal, keras, kokoh,

sederhana

Baja
Mampu menahan gaya tarik, tidak

tahan panas tinggi

Ornamental praktis, ringan,

keras, kokoh

Metal Efisien, lentur
Ringan, mewah,

elegance.dinamis

Plastik Mudah dibentuk, getas (rapuh) Ringan, dinamis,formil

Kaca Transparan, refleksitas tinggi Fokus, dingin, ringan.dinamis
Kayu Muai besar, mudah dibentuk Allami, kuat

Tekstil
.._ .. .

Indah, lentur Ringan.hangat, dinamis.

Dari bermacam macam jenis material yang ada akan dikombinasikan sehingga akan
menghasilkan sesuatu yang dapat mencerminkan karakter interaktif dan ekspresif dari musik pop
modern, yaitu dengan mengolah material material yang ada dan disesuaikan denrjar kebutuhannya.

Hl.6.4 Entrance pada Tapak Bangunan

Tipe entrance pada tapak bangunan berpengaruh dalam hal bentuk dan letak entrance,
sehingga akan menimbulkan kesan seperti apa bangunan yarg ada di depannya. Ada beberapa
entrance pada tapak bangunan, yaitu :

Adapun kriteria penentuan bentuk dan letak entrance bangunan adalah:

• Mudah dilihat, menarik dan menyolok sebagai tanda masuk

» Mempunyai penekanan tertentu sebagai ruang penerima serta sebagai pengarah
kedatangan pengunjung.

• Mempunyai ciri khas sebagai bangunan pusat industri musik.
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0 Entrance pada tapak bangunan menggunakan
entrance menjorok keluar, sebaga, ekspresi interaktif
(komunikatif/mengundang secara citra visual) bagi pengunjung

Gambar 111.19 Analisa layout main entrance pada tapak

III.6,5 Fasade Bangunan

Pada fasade bangunan gedung pusat industri musik pop modern harus dapat mencerminkan

kaidah arsitektural yang dapat saling mendukung dari unsur unsur yang ada pada karakter musik pop
modern yang penuh dengan kebebasan, aktratktif, improvisasi dan penuh variatif dalam penyajiannya.

Maka untuk merencanakan gedung pusat industri musik pop modern periu memperhatikan faktor
faktor, yaitu:

> Menarik, ekpresif dan mencerminkan kedinamisan musik pop modem dengan segala
ornarnennya.

> Jelas dan nyata sebagai gedung pusat industri musik pop modem.

> Wujud dari ekspresi bangunan yang direncanakan hendaknya tidak hanya dapat
mengkomunikasikan citra/image bangunan tetapi dapat juga mewadahi fungsinya sebagai
gedung pusat industri musik pop modem.

IIIJ Kesimpulan Penekanan pada Tata Ruang yang Interaktif dan Ekspresif:
> Tata ruang yang interaktif dan ekspresif dapat ditunjukkkan dengan:

• Menggunakan style bangunan yang modem, sebagai bentuk pertimbangan dalam
hubungannya dengan "Pusat Industri Musik Pop Modern" yang dapat mendukung nilai
komersil dan pendidikan pada bangunan secara efektif.

• Pengolahan tata ruang dalam dan luar menggunakan konsep transformasi elemen
musik, yaitu menggunakan konsep melingkar (orientasi massa yang mempunyai satu
titik central di tengah), seperti transformasi sound hole (lubang sua-a pada gitar) dan
transformasi jumlah dawai gitar akustik.

• Perpaduan antara fungsi ruang utama dan ruang pendukung yang saling terkait,
sehingga menimbulkan pengalaman visual bagi pengunjung untjk dapat
mengembangkan bakat dibidang musik khususnya pada bidang pertunjukan.
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Bab IV

KONSEP PERANCANGAN

IV.1 Konsep Penentuan Lokasi Pusat Industri Musik Pop Modem di Jogjakarta

;...>:!; i '^cii:

utSra

mm

Jl. Jendral Sudirm an

Lokasi terpilih untuk Pusat industri musik pop modem ialah
di dekat pertigaan antara jalan Simanjutak danJalan
Jendral Sudirman.

Gambar IV.1 Konsep penentuan tokasi

IV.1.1 Kondisi Umum Site Terpilih

Pada lokasi terpilih terdapat kondisi sebagai berikut, sesuai dengan kriteria pemilihan lokasi dan

faktor pemilihan lokasi site:

• Pengolahan site relatif tidak sulit

• Berdekatan dengan pertigaan jalan yang memiliki lalu lintas padat pada jam jam tertentu (07.00-

09.00,12.00-14.00,16.00-18.00).

• Dekat dengan jalan pusatkota, seperti Tugu Jogja dan Malioboro.

• Dekat dengan jalan utama transportasi dalam kota dan keluar kota Jogjakarta, serta

pencapainnya yang mudah dituju dengan kendaraan pribadi maupun kendaraan umum.

• Site telah dilengkapi dengan jaringan infrastruktur yang lengkap.

• Relatif dekat dengan keberadaan fasilitas yang mendukung perkembangan seni musik

khususnya dibidang pertunjuikan, seperti: Puma budaya UGM, Lapangan &sport hall Kridosono
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• Adanya kedekatan dengan sasaran konsumen yaitu mahasiswa. Disini relatif dekat dengan
beberapa perguruan tinggi yang mahasiswanya potensial dianggap sebagai konsumen

IV .1.2 Kondisi Internal Site Terpilih

• Peruntukan lahan saat ini adalah sebagai daerah komersil

• Batas batas site :

o Sebelah utara : Daerah hunian

o Sebelah selatan : Fasilitas pendidikan, perkantoran, dan hunian

o Sebelah Timur : Pertokoan dan bank

o Sebelah Barat : Daerah hunian, bank, hotel, danTugu

• Luas lahan 15.000 m2

i i t J* ra

Daerahhunian,
bank, hotel, dan

Tugu Jogjakarta

teres!
Daerah hunian

Daerah hunian

alu lintas 2 arah

«K."';4'-<I'"-"

#]••/ •••,: i ...... •*

tf::..„.;cti^.....t
/>:L,'"tea»r:yus.ii.faM!xte,!ti'!Ofl

Jl.Jendral Sudlnnan

Pertokoan dan bank

150
Luas lahan yang dipakai +15.000 m2

WMtiM Fasilitas pendidikan, perkantoran, dan hunian.

Gambar IV.2 Konsep kondisi internal site terpilih

IV .2 Konsep Dasar Bangunan

IV.2.1 Pencapaian Menuju Site

• Pintu masuk berada di Jl. Jendral Sudirman (utara site) dan pintu keluar berada di sebelah barat

site ( jalan menuju kota baru), pertimbangannya untuk kemudahan pencapaian ste dan
menghindari kemacetan ketika jam jam padat lalu lintas

• Jalan dibagi menjadi jalan untuk pengunjung dan jalan untuk sen/is
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Permasalahan entrance pada jalur jl. Jendral Sudirman diantisipasi dengan penempatan pada
jarak 30 m dari pertigaan jalan untuk mengantisipasi kemacetan kendaraan pad3 saat
dilangsungkan pertunjukan musik,

sep pencapaian menuju site

Entrance terbagi menjadi 2, pada sisi entrance
dari arah utara hanya diprioritaskan untuk masuk
saja dan exit dari site menuju arah barat

•J. t.wx ,. aii-njiiiii,, „ rtii^ii,,,^ • . -ff^—-T 7T.

Pada entrance dan arah barat, menpunyai 2fungsi
selain untuk masuk juga merupakan exit site yang
dan pjsat industri musik pop modern

Gambar IV.3 Konsep pencapaian menuju site

IV.2.2 Pencapaian Menuju Bangunan

Dalam pencapaian menuju bangunan menggunakan konsep dari transformasi bentuk
melingkar dengan pertimbangan kemudahan maintenance dan optimalisasi luas site untuk
mendukung fungsi fungsi yang berada di dalam bangunan. Selain itu dalam konsep pencapaian
bangunan merupakan sebuah transformasi dari elemen musik (ekspresi kebebasan), akan tetapi
tetap msngutamakan kenyamanan dan keamanan pengguna bangunan.

^amoaf -;o'ise:i pencapaian rperiuju bancunan

Tampak atas

Pengolahan pencapaian menuju bangunan,
menggunakan tranformasi karakter bentuk melingkar
atau terpusat sehingga menimbulkan ekspresi kebebasan
dalam kemudahan akses

Gambar IV.4 Konsep pencapaian menuju bangunan
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IV .2.3 Pencapaian di dalam Bangunan

Pencapaian pengunjung pada Pusat Industri Musik Pop Modern dibagi dalam beberapa pintu
masuk, selain sebagai sebuah ekspresi kebebasan pencapaian juga merupakan konsep yang diambil
dari transformasi dawai gitar akustik yang berjumlah 6.

STJ'i

Pencapaian menuju ruang dalam bangunan,
terbagi dalam 6 akses, yaitu 2 main entrance
dan 4sub entrance. Konsep ini mengambil dari
transformasi jumlah dawai pada gitar akustik

Gambar IV.5 Konsep pencapaian di dalam bangunan

IV .3 Konsep Layout Ruang Pertunjukan Musik

IV .3.1 Konsep Format Panggung Pertunjukan Musik

Layout stage pertunjukkan yaitu format proscenium (pandangan 1arah)
Konsep lanyout panggung seperti proscenium dapat mendukung dari konsep bangunan yang berpoia
melingkar ( terpusat), seghingga konteks kenyamanan dan keamanan pengguna ruang pertunjukan
dapat terpenuhi,

Ga-nLar konsep !3v%! stace

- Orientasi terhadap stage

Audience

Optimalisasi fungsi ruang pertunjukan dalam
konteks fungsi kontrol dan maintenance dapat

• didukung dengan stage yang berjenis 'proscenium"
[Panggung jenis proscenium' konlroi tersebut beruPa kenyamanan audience

dan manajemen terhadap kelangsungan fungsi
yang optima! ruang pertunjukan

Gambar IV.6 Konsep layout stage
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IV .3.2 Konsep Format Penataan Suara

Dengan pertimbangan agar suara sampai ke penonton secara merata, maka digunakan sistem
pengeras suara menyebar, Sistem suara menyebar terpasang secara permanen. Pemakaian sistem tata
suara ,n, dikontrol oleh seorang operator untuk mengatur suara yang dihasilkan agar bisa maksimal

•ocjj ..-jin so.a'.rx

Penggunaan penyebaran akustik (acoustic diffusers)
adalah penting. terutama pada ruang pertunjukan.
Pemasangan permukaan permukaan yang tidak teratur dalam
jumian banyak serta ukuran yang cukup pada ruang denoan waktu
uengung yang agak panjang akan memperbaiki kondisi pendengar

Sumber bunyi dibuat lebih tinggi agar
gelombang bunyi
merambat langsung kearah pengunjung ,
sampai pengu^ung
pada titik terjauh dari stage

dibi * P°t0n9anLuas lantai dan volume ruangan harus dijaga agar cukup kecil
apa Nila volume per tempat duduk yang direkomendasikan untuk

ruang pertunjukan adalah minimal 6,2m3, optimal 78m3 dan
den maksilmal 10,8 m3.

per. Dan pernantul bunyi yang parallel (horizontal maupun vertikal)
terutama yang dekat dengan sumber bunyi harus dihindari.

der

Gambar IV.7 Konsep tata suara pertunjukan

IV .3.3 Konsep Format Penataan Cahaya
Sistem pencahayaan yang dipakai ialah :

a. Pencahayaan Umum

Digunakan sebelum dan sesudah pertunjukan musik dilangsungkan
b. Pencahayaan Khusus

Digunakan untuk mendukung penampilan pementas di atas stage, misalnya lampu spotlight
dan lampu sinar laser untuk memberikan suasana (tema/ karakter) di atas panggung Dan
lampu berwama diletakkan di pintu keluar untuk memudahkan penonton bila ingin meninggalkan
ruangan pada saat pencahayaan umum dimatikan (pendukung pengarah sirkulasi).
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Ruang kontroK

ii-U-^jf

Orientasi pencahayaan sebagai
performance pertunjukan, penc;

feX«ESpu »a„9 »yak*n- u„>* n-ukun9
performance dan ekspresi dari musisi diatas stage

Gambar IV.8 Konsep sistem pencahayaan pertunjukan

IV .3.4 Konsep Format Bentuk Dasar Lantai, Layout Penonton, Kenyamanan Pandang, dan
Penglompokan Tempat Duduk

Untuk menciptakan suasana yang interaktif antara akWtas di stage dengan audience maka
«u,unkan iayout penonton yang non Kursi yang luas, untuk a«as gerakan, antusias penon^n
apaMa pementas menghendaki pementasan yang tenang seperti musik iazz, penonton dapa, dudu
ClZaman samdil menikmati pentas yang disaiikan, maka kursi penonlon dipersiapkan secara non
^"sistem si.ulasi pada area tempat duduk penonton menggunakan sistem tnree croos aislos
dengan lantai dasar berbentuk hexagonal.
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G^nud? ku'ibep layout audience

Lanta: dasar berbentuk kipas. sebagai maksud \
untuk memperkuat optimalisasi fungsi stage
proscenium

balkon

Tempat duduk penonton menyerong,
menurut orientasi sudut terhadap titik site

stage

Ik

Penglompokan tetmpat duduk didukung
secara efektif dengan sistem sirkulasi no
cross aislos

potongan

.^n

~ WO-IOOO*

Tempat duduk penonton (kursi lengan)

Gambar1V.9 Konsep layout audience
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IV .4 Konsep LayoutRuang Pengembangan Bakat

Layout Ruang Pertunjukan dalam denah

KonsepGubahan Massa

Konsep gubahan massa merupakan massa tunggal,
dengan orientasi ruang pertunjukan di central bangunan.
Sehingga ruang ruang pendukung pengembangan bakat
merupakan orientasi fungsi secara terpadu untuk mendukung
sarana, ilmu dan perfonmance untuk musisi dalam melakukan
sebuah pertunjukan.

\>^ V Satu Hik fokus SatuUtiklokus

J' -^

•! ir •-
0 MUSIK

J-J \ A U r|r-1 >/ /

V-' '* \/. T** puaaf

Enhance , Ar^-... ^^\ . Entrance

S.ir-1

RUANG AUDISI

r
, L

i \

I. \
_^i

Staje

^

\
l-::rj ^

RUANG TEORI MUSIK

--•::?'

J | j 1.

IO_r—l_n[
MUSIC BOX

RUANG PERTUNJUKAN

RUANG KURSUS INSTRUMEN . ^

--0 ^•#oJ

Gambar IV. 10 Konsep layout ruang pengembangan bakat

Triyono Yulianto 59
00512157
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rv.5 Konsep Tata Ruang yang Interaktif dan Ekspresif

Secara garis besar tata ruang ( dalam dan luar) pada bangunan sebagai maksud atau tujuan

dari fungsi bangunan itu sendiri, baik secara konteks arsitektur maupun non arsitektur.

interaktif ekspresif secara arsitektural dapat ditunjukan
dengan poia ruangatau organisasi ruang yang radial
(terpusat) secara fungsi yang berkesinnmbungan
merupakan pendekatan terhadap tema bangunan
yaitu'Pusat industn musik pop modern' Studio musik <

Keias teori musik

clan praktek

A

r' Sarana pertunjukan ': f

V

Kursus ins [rumen < > Ruang audisi

Fungsi ruang keseluruhan secara radial (terpusat)

Gambar IV. 11 Konsep tata ruang interaktif dan ekspresif secaraarsitektural

Bagian-Daqian dari gitar akustik

Tuning key ikunci penaiaj
Head (kepala)

Nut (tulang penumpu)

Body (badan)

Fingerboard (bidang lekan)

String (dawai/snar)

Sound hole (lubang suara)

"'--... Bridge (jembatan)

utama

Transformasi
Karakter sound hole inimerupakan transformasi utama
dalam pusat industri musik pop modern, yaitu ditransformasikan
pada konsep; organisasi ruang secara keseluruhan. ekspresi massa
bangunan, dan struktur utama bangunan (radial atau terpusao

Dawai gitar yang berjumlah 6, ditransformasikan
kedaiam sebuah entrance menuju dalam bangunan
yang ierdiri atas 2 main entrance dan 4 sub entrance

Head gitar ditransformasikan pada bentuk entrance

Gambar IV. 12 Konsep tata ruang interaktif dan ekspresif secaranon arsitektural
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IV .6 Konsep Sistem DasarUtilitas

Sistem dasarutilitas yang digunakan adalah sistem utilitas yang mendukung fungsi bangunan,

meliputi: pengkondisian udara, pencahayaan, sistem keamanan, sumber listrik, air bersih, sanitasi,

dan komunikasi.

• Pengkondisian Udara

o Penghawaan buatan, menggunakan sistem AC sentral dan unit. Sistem AC sentral

ditempatkan pada ruang pertunjukan sedangkan pada ruang seperti ruang rapat, area

pengelola, area latihan dan rekaman musik menggunakan AC unit.

o Penghawaan alami, yaitu memanfaatkan sirkulasi udara secara optimal melalui bukain

bukaan seperti pada hall, restaurant, musholla.

• Pencahayaan

o Pencahayaan alami, yaitu dengan memanfaatkan bukaan temadap besaran yang

cukup dapat dibuka dan ditutup.

o Pencahayaan buatan, dikontrol melalui ruang kontrol lighting yang disesuaikan

penggunaanya seperti pada ruang pertunjukan musik.

• Sistem Pengamanan dan Keamanan

) Sistem Pengamanan di Dalam Gedung, yaitu seperti bahaya kebakaran di dalam

bangunan, untuk mengatasinya digunakan sistem pemadam kebakaran: Tabung

pemadam kebakaran, smoke detektor, pintu darurat dengan daun pintu tahan api,

pemakaian lampu fluorescent pada anak tangga dalam ruang pertunjukan (pengarah).

o Sistem Pengamanan di Luar Gedung, seperti bahaya kebakaran di luar bangunan,

untuk mengantisipasinya dengan menggunakan hydran dengan jangkauan jarak tiap 32

m. Kemudian bahaya petir, dengan menyalurkan energi petir melalui energi penangkap

petir dengan media bahan kabel tembaga terisolasi kedalam tanah.

o Sistem Keamanan

Menggunakan sistem alarm pada ruang ruang tertentu dan dengan satuan pengamanan

( satpam ) yang beropersi selama 24 jam. Sedangkan pada saat terjadi pertunjukan

yang mampu menarik pengunjung dalam kwantitas besar maka akan diminta bantuan

dari luar (Kepolisian, ABRI)

• Sumber Listrik dan Air Bersih

o Listrik utama berasla dari PLN
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o Genzet, secara otomatos akan digunakan apabila listrik dari PLN mengalami gangguan

(mati)

o Sumber air bersih dari PAM dan sumur, sistem pendistribusian air menggunakan sistem

Down Feet dan Up Feet

Sanitasi

o Pembuangan sampan, dikumpulkan pada tempat pengumpulan sampan yang

kemudian diambil petugas kebersihan dan diangkut oleh truk sampah dan dibuang
ketempat pembuangan akhir.

o Limbah cair, digunakan septictank, kemudian ke riol kota.

Komunikasi

o Sistem komunikasi dalam bangunan menggunakan intercom dan untuk keluar

bangunan menggunakan telepon dengan memanfaatkan jaringan dari TELKOM.
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1. Kondisi Site

Eksisting secara umum:
- Lokasi terpilih karena memiliki kejelasan dalam pencapaian
- Tidak senng terjadi kemacetan
- Kemudahan dalam fasilitas sarana &prasarana
- Terietak pada tata ruang kawasan yang mendukung fungsi

bisnis dan pendidikan

Timur site berupa
bangu.ian komersil

Selatan site merupakan bangunan
pendidikan dan office

i

^•'^•nn

Pusat Industri Musik Pop Modern
Tata ruang yang interaktif dan ekspresif

Code

site merupakan rumah
penduduk dan kios-kios
dipinggir jalan

Jalan Jendral Sudirman

Utara site berupa rumah penduduk
dan kios-kios di pinggir ialan

Jalan Simanjutak

150 meter

100 meter 110 meter

»Luasan site yang diambil

120 meter
» EKSPRESI SITE

Triyomo Yulianto 00512157
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|t. Faktor angin dan Matahari

Penggunaan void dan atap sky light pada
bangunan, sebagai pertimbangan untuk pemenuhan
faktor kenyamanan dan pencahayaan alami Kotabaru

Penggunaan shading-sirip
untuk menngantisipasi
masuknya panas
matahari yang berlebih

Void bangunan
dengan menggunakan
atap sky light

Jl. Jedral Sudirman

Padasiang hari angin berhembus dar,
utara ke selatan

Jl. C. Simanjutak

|2. Faktor kebisingan

Peletakan vegetasi yang cenderung
berkonsentrasi pada sisi timur dan selatan
bangunan, untuk mengurangi kebisingan dari
bangunan temadap bangunan sekitar <
di 2 titik arah tersebut (timur-selatan),

Jl. Jedral SudJman

v Jl. C. Simanjutak

Memposisikan bangunan agak ketengah (belakang)
guna meminimalkan masuknya bising kedalam bangunan

> Sumber kebisingan terietak pada area
yang dekat dengan jalan

» ANALISA SITE
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'3. View pada site

Timur site berupa
bangunan komersil

Jl. Jedral Sudirman

Selatan site merupakan bangunan Kotabaru.
pendidikan dan office

•"—*r—-^—^—^ *-W

Pusat industri Musik Pop Modern
Tata ruang yang interaktif dan ekspresif

Vie;/ baik ke arah jalan, serta view yang
banyak tertihat dari dari jalan, sehingga
mempermudah pengenalan temadap bangunan

S Jl- C. Simanjutak

Jl. Jedral Sudirman

Kotabaru

Pengolahan fasade diorientasikan menghadap
ke jalan, guna mempermudah pengenalan
temadap bangunan.

Jl. C. Simanjutak

» ANALISA SITH
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»'-.
kZ
4. Sirkulasi pada site

iite

Kotabaru

Code

Jalan yang terdrpatdi barat
^site merupakan jalan sekunder
dengan jalur 2 arah tanpa
ada pembatas jalan

Pusat Industri Musik Pop Modern

Jl. C. Simanjutak

Jl. C. Simanjutak

Jalan pada utara site merupakan
jalan primer dengan 2 arah dan
adanya pembatas jalan

Jl. Jedral Sudirman

Pintu masuk kedua
yang aksesnya
kejalan menuju
Kotabaru,
selain sebagai akues masuk
juga sebagai akses keluar

Code

Jl. Jedral Sudirman

Jalan melingkar pada bangunan guna mempermudah
akses untuk maintenance dan optimalisasi fungsi
bangunan terhadap site

Pintu masuk yang pertama
yang aksesnya ke jalan Jendral Sudirman,
orientasinya ialah hanya untuk masuk saja.

» ANALISASITE
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» Konsep arsitektural

Sebagai pertimbangan antara karakter "pusat industri",
maka pendekatannya menggunakan konsep
bangunan berpola terpusat pada keseluruhan bangunan
dan pengembangan dari bentuk radial pada pola
struktumya.

Konsep terpusat (radial)

Baslaji^bagiarijdjari^ltai:

Tuning key (kunci penala)

Body(badan)

Penerapan pada
Pusat Industri Musik Pop Modem

-Gubahan massa

- organisasi ruang secara keseluruhan

» Konsep non arsitektural

Komposisi bentukan menggunakan konsep karakter bentuk
gitar akustik yang ditransformasi.

- Gitar akustik digunakan sebagai konsep, karena
alat musik tersebut sudah umum dipakai oleh
setiap berbagai lapisan masyarakat, dan tidak

menutup kemungkinan perkembangan gitar akustik
dapat mengikuti perkembangan secara modem.

Head (kepala)

Nut (tulang penumpu)

Fingerboard (bidang tekan)

String (dawai/snar)
Sound hole (lubang suara)

..Bridge (jembatan)

3 elemen yang diambil sebagai konsep
yang akan ditransformasi kedalam konsep bentukan
bangunan ialah karakter" string (dawai/senar), head (kepala)
dan sound hole (lubang suara)

» KONSEP BENTUKAN BANGUNAN
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Sketsa pola bentuk bangunan

Bentuk melingkar merupakan <$•
transformasi dari sound hole

(lubang suara), berfungsi sebagai
pendukung ekspresi terpusat
dan fungsi bangunan secara
keseluruhan yang terkait
dan saling mendukung

6 titik ini menggambarkan karakter
jumlah akses menuju dalam bangunan,
yang mengambil karakter dari jumlah stnng (dawai)
gitar akustik, yang bertujuan untuk mendukung
ekspresi kebebasan, kemudahan dan kesederhanaan
menuju fungsi bangunan didalamnya.

*

Transformasi string

Sub entrance

Main entrance

Sub entrance/

Denah lantai 1

Transformasi sound hole

Elemen pendukung pada entrance utama bangunan,
merupakan konsep yang mengambil karakter head (kepala)

dari gitar akustik. Maksudnya sebagai penegas bentuk
dari e.itrance itu sendiri.

$

Sub entrance Transformasi head guitar

« Main entrance

\Sub entrance

» TRANSFORMASI BENTUK
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A. Tata massa

Secara spesifik konsep tata massa merupakan
kombinasi antara pengembangan massa melingkar
dan liner, bentuk pusat menggambarakan sebuah pusat
industr. sedangkan bentuk linier merupakan konsep
adaptasi terhadap bentuk bangunan sekitar lingkungan site.

Pengembangan bentuk
massa melingkar <

Konsep linier sebagai sebuah bentuk
adaptasi dengan bentuk bangunan sekitar

B. Gubahan massa

Pusat industri pop modern menggunakan gubahan massa
tunggal asimetris dengan pertimbangan sebagai
pendekatan fungsi terpadu (terpusat).

Ekspose struktur utama selain sebagai
pendukung ekpresi struktur, juga
ber.iingsi untuk space pencahayaan pertunjukan
pada pertunjukan outdoor

Mass^lyjiggaia^iirnetris

C. Skala, proporsi, dan irama

» Skala

Bangunan mengunakan konsep skala monumental,
dengan pertimbangan untuk dapat mengakomodas'i
dengan maksimal kebutuhan ruang dalam pusat
industri musik pop modern.

» Irama

Irama pada bangunan ditunjukan dengan hierarki
pada tinggi bangunan.

Tampak samping

Sudul pandang secara keseluruhan +45 derajat Tampak samping

» Proporsi

Pada area pertunjukan menggunakan proporsi
yang dominan dibandingkan dengan yang lain,
dengan pertimbangan seoagai karakteristik
interaktif dan ekspresif terhadap pengunjung
dengan mengekspose ruang tersebut yting diletakan
di sisi luar.

» EKSPRESI GUBAHAN MASSA
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Secara garis besar bentuk massa adalah melingkar,
dengan maksud untuk mempertegas fungsi bangunan
sebagai "pusat" yang terkaitdengan elemen musik yaitu
transformasi elemen gitar akustik.

W-

Jalan

Sirkulasi kendaraan mengelilingi bangunan, sebagai
pertimbangan untuk maintenance dan mengoptimalkan
pengembangan kondisi asli site yang dapat
mendukung nilai komersil.

Kotabaru

Jalan Simanjutak

Vegetasi

Bentuk melingkar juga memberikan ekspresi
(citra visual) terhadap ketertarikan atau keingintahuan pengunjung
untuk mengetahui fungsi bangunan atau ruang
yang berada dititik pusat (titik central bangunan)

» KONSEP BENTUKAN BANGUNAN DALAM SITE
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>Paoa bagian entrance menuju site,
di desain sebagai pengembangan dan bentuk asli site
agar berfungsi iebih efektif dan efisien

Seiain sebagai akses keluar utama, pada Ko'a Baru
bagian ini juga sebagai entrance untuk memaksimalkan \\ U sf
kondisi asli ste dan untuk mencegah croudeu !

it
ii

V
Jl. Jendral Sudirman

[Site plan "Pusat Industri Musik Pop Modern

Jl. C. Simanjutak Letak entrance pada gambar di atas
sebagaipertimbangan kemudahan
akses menuju site dari orientasi
lalu lintas dari 3 arah (barat, utara, tirnur)
untuk memaksimalkan konsep interaktif
dan ekspresif

» ENTRANCE PADA SITE
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>ecara garis besar tata parkir dalam Pusat Industri
rlusik Pop Modem, dibagi dalam 2 area, yaitu di
idoor (basement) dan di outdoor (landskap).
'ada basement difokuskan untuk parkir motor dan mobil,
edangkan pada out door selain mobil juga untuk bus/truk.

Pada area ini merupakan tempat parkir utamabagi
kendaraan mobil, sebagai pendekatan konsepatas
fungsi komersil dengan memaksimalkan luassite yang
tersedia. Area ini diperuntukan bagikendaraan mobr
dan bus/ truk

(kapasitas 65 mobil dan dan 8 bus)

Untuk memperoleh kenyamanan sirkulasi,
dan mendukung maintenance.pada bagian
ini merupakan parkir bagi pengunjung dan pengelola
bangunan fv f^>
(kapasitas 22 mobil)

SN 7

Jl. C. Simanjutak

Parkir mobil diorientasikan bagi pengunjung
(kapasitas 6 mobil)

Xota Baru

Jl. Jendral Sudirman

[ Site plan "Pusat Industri Musik Pop Modem ]

» KONSEP TATA PARKIR
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Pada bagian tepi bangunan (sisidalam) menggunakan
vegetasi berjenis BambuJepang, untukmendukung kenyamanan
bagi pejalan kaki, selain itu
Juga untuk kenyamanan untuk parkir kendaraan (mobil). Kota Baru

Jl. C. Simanjutak

J1. Jendral Sudirman

;Site plan "Pusat Industri Musik Pop Modern ]

Pada bagian depan bangunan menggunakan
vegetasi berjenis pohon Palm dan pohon Matoa,
gunauntuk memperjelas pengarah sirkulasi pada
landskap danpendukung estetika tampilan bangunan.

» KONSEP TATA VEGETASI
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PusatIndustri Musik Pop Modern
Tata ruang yang interaktif danekspresif

Entrance menuju area studio musik latihan dan rekaman
y ota Baru

Jl. Jendral Sudirman

I! :'
[Site plan "Pusat Industri Musik Pop Mode.n

Jl. C. Simanjutak Entrance menuju ruang audisi, peletakan ruang
didasarkan atas pertimbangannya sebagai ruang publik
dengan frekuensi banyak pengunjungnya dan kemudahan
sirkulasi

» ENTRANCE PADA BANGUNAN
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Pusat Industri Musik Pop Modern
Tata ruang yang interaktif dan ekspresif

Kota Baru

Jl. Jendral Sudirman

Ji. C. Simanjutak

V

;Site plan "Pusat Industri Musik Pep Modem

Keterangan:
""' • Sirkulasi pejalan kaki

Sirkulasi kendaraan

Akses masuk pada bagian utara bangunan, juga sebagai
akses keluar, dimana trotoar pada site menjorok ke selatan
+2 meter. Ini sebagai pertimbangan untuk kenyamanan
berkendaraan.

» SIRKULASI RUANG LUAR
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Pola sirkulasi pada ruang dalam, menggunakan
pola melingkar 2 arah sebagai ekspresi kebebasan
(karakter musik pop modern) serta pendukung
entrance bangunan yang terbagi dalam beberapa bagian
, namun faktor faktor kenyamanan sirkulasi tetap
terdukung secara fungsional (efektif)

Mushola

Menuju ruang pengelola

4

Pusat moufau i i.iu—> • t
Tata ruang yang interaktif dan ekspresif

Sub entrance, menuju ruang dalam

Is
Music shop
Galeri

Aksesbilitas

\ \ Music shop

Ruang audisi

Denah lantai 1

Sub entrance, menuju ruang dalam

» SIRKULASI RUANG DALAM

Triyomo Yulianto 00512157
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PusatIndustri Musik Pop Modern
Tata ruangyang interaktif dan ekspresif

Area latihan dan rekaman musi k Area Pertunjukan

Kursus instrumen musik Studio Rekaman Ruang antri

Kelas praktek gitar dan qitar bass Studio rekaman musik moden Ruang tiket

Kelas praktek pianc dan seienisnya Ruang kontrol Ruang pertunjukan

Kelas praktek drums Ruang operator Ruang kontrol

Kelas praktek voka Studio Pendukung Ruang persiapan

Studio latihan

Studio latihan musik moden

Studio koreogfrafi
Studio bahasa

Ruang rias
Ruang P3K

Ruang kontrol
Ruang operator

Studio psikologi
Studio Audio visual

Ruang istirahat
Gudang
Lavatory

Area Pengelola Area Pendukung Area Servis Area Parkir

Ruang Manager Keamanan Electrical mechanical room Motoi
Ruang Wakil Manager Galeri Operator room Mobil
Ruang sekretaris Meeting room Service room Bis / truk
Guest room Ruang sholat Genzet room
Ruang rapat Ruang informasi
Ruang pengajar Ruang ATM
Lavatory Gudang
Gudang Music shop
Ruang arsip Cafe

Ruang administrasi Lavatori

Main entrance k-
j\r

>

Music box $-

Ruang snolat

Ruang informasi

Ruang pengelola

Ruang tiket <

Studio musik

latihan & rekaman
A

fe

Stage pada void

J Ruang audisi

Music shop

Ruang informasi
-K

Lavaiory

Lavatory

Security

Cafe

Studio pendukung

>• Kursus instrumen
•V.--

Ruang pertunjukan

Main entrance
—_

» ORGANISASI RUANG KESELURUHAN
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Denah lantai 1

Denah lantai 2

Denah lantai 3

Denah lantai 4

Pusat Industri Musik Pop Modern
Tata ruang yang interaktif dan ekspresif

Pada denah lantai 1 digunakansebagai ruang
pengembangan bakat yang lebih bersifat publik area,
seperti adanya ruang audisi dan studio musik
(latihan &rekaman)

Pada denah lantai 2, digunakan sebagai
ruang pendukung pertunjukan
(adanya ruang hidrolik)
dan sebagai ruang sosialisasi /
work shop komunitas musik

Pada denah lantai 3 terdapat ruang utama
yaitu ruang pertunjukan, music shop.dan 3 macam
ruang pengembangan bakat seperti ;tempat kursus,
ruang kelas teori musik dan music box; sebagai
tempat partisipasi (interaksi) pengunjung untuk berekspresi.

Di lantai 4, digunakan sebagai
pengembangan
dari lantai 3 yaitu dengan adanya
ruang balkon pertunjukan
, ruang kursus dan ruang pendukung.

» DENAH PUSAT INDUSTRI MUSIK POP MODERN
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Satu titik fokus

"Titik pusat"

•$

4/m
•;fk *

STUDIO MUSIK

.Vr-1 HI

RUANG AUDISI

RUANG KURSUS INSTRUMEN

"n/Mr-1 RUANG PERTUNJUKAN

Ruang pengembangan bakat yang mendukung sarana pertunjukan,
terbagi atas 5pendekatan fungsi ruang yaitu: studio musik, ruang
audisi, ruang kursus instrumen, ruang teori musik, dan
ruang music box (ruang komersil untuk menyanyi solo/grup vokal)

tL

**•

RUANG TEORI MUSIK

MUSIC BOX

» LAYOUTRUANG PENGEMBANGAN BAKAT
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1. Layout studio musik

Pusatindustri Musik PopModern
Tata ruang yang interaktif danekspresif

Layout intenor studio musik pada dasamya merupakan
pengembangan bentuk dari satu titik pusat atau susunan
melingkar. Treatmen khusus juga didesain untuk jendela dan
pintu sehingga diharapkan benar-benar kedap suara.Selain sebagai
pencahayaan alami jendela juga sebagai media inteaktif karena
pengunjung yang tidak ada distudio dapat melihat kegiatan distudio.
Sedangkan untuk penghawaan menggunakan sistem AC dikarenakan
jika menggunakan penghawaan alami dapat rentan temadap
maintenance instrumen (alat musik), karena debu dan kotoran c* ^ •. j . ,• ,
dapat masuk. Studl° musik daPat dl ekspose dari

ruang luar

Permukaan tidak rata pada dir jing, berguna
untuk mengadakan difusi

T-.

Ket.nggian lantai didesain adanya <.....
perbedaan ketinggian, sebagai konsep mengambil
tipologi ketinggian stage pertunjukan <•

Ruang transisi, agar kebisingan <-•
dan studio tidak langsung keluar
ruang lainnya

!r.^.-:«gSI..:-;V~:-.^«-

i iimmimmmmm ,
Keyboards

Marimba & Percussion

*•* -** %• #.< m. m^

Drums Set

•Sudut ruang terbentuk berdasar ♦ifik central dari
ruang pert jnjukan

»Gambaran secara umum instrumen yang
digunakan pada studiomusik modern

» RUANG PENDUKUNG PENGEMBANGAN BAKAT
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Pusat industri Musik Pop Modern
Tata ruang yang interaktif dan ekspresif

2. Layout ruang audisi

Layout intenor ruang audisi, berupa 2 buah ruang audisi
dengan menggunakan karakter pada pengolahan sirkulasi,
dimana menggunakan atau menerapkan sirkulasi menerus
dengan pertimbangan selain untuk kelancaran sirkulasi juga
sebagai media berekspresi peserta audisi dari saatantri-persiapan
audisi-waktu audisi sendiri-dan keluar dari ruang audisi.Bentuk
utama ruang juga merupakan pengembangan dari bentuk
melingkar bangunan keseluruhan.

Keluar dari ruang
Antri akan masuk a

Pada ruang audisi menggunakan pola sirkulasi
1 arah untuk mendukung nilai ekspresif dari /
peserta audisi, dari sebelum masuk, dalam ruang audisi/
sampai ke luar ruang. t

Ekspresi yang ditampilakan dalam ruang audisi
ialah ekspresi performance peserta audisi

» RUANG PENDUKUNG PENGEMBANGAN BAKAT
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Pusat Indu; tri Musik Pop Modern
Tata ruang yang interaktif dan ekspresif

3. Layout ruang kursus musik

Layout interior ruang kursus didesain berhubungan langsung
dengan ruang pertunjukan, hal ini dimaksudkan agar peserta
kursus dapat memperoleh pengalarnan visual bermain musik
seperti sedang melakukan pertunjukan, hal ini diharapkan
dapat membentuk mental peserta kursus atau musisi untuk
lebih bennteraktif dan berekspresi ketika suatu saat sedang
mengadakan pertunjukan musik.

Ekspresi yang adadalam ruang kursus, ialah
titik pandang peserta kursus tertuju pada staoe pertunjukan
(stage pertunjukan sebagai background) bertujuan
untuk pengaiaman visual dalam konteks pertunjukan

Ruang transisi

Ruang kursusdrum

Kaca 2 lap.s, sebagai
peredarr bunyi

» RUANG PENDUKUNG PENGEMBANGAN BAKAT
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4. Layout ruang teori musik

Layout interior ruang teori musik pada dasamya menggunakan
pola dasar melingkar agar tercipta suasana belajar yang akrab
dan dapat lebih fokus. Karakter khusus pada ruang teori dan ruang
-ruang terkait didalamnya menjadi satu kelompok di lantai 3
merupakan ruang pendukung pengembangan bakat dari ruang
kursus instaimen musik yang ada.

Perbedaan ketinggian pada lantai
menggunakan konsep seperti pada
stage pertunjukan

Pusat Industri Musik Pop Modern
Tata ruangyanginteraktif dan ekspresif

..-* View ke landskap

Ruang teori musik Ruang koreografi

Pada ruang teori musik,layout ruangnya
berbentuk melingkar
sebagai bentukan ekspresi titik pusat bangunan
yang juga melingkar

» RUANG PENDUKUNG PENGEMBANGAN BAKAT
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5. Layout ruang music box

Layout interior ruang music box kurang lebih seperti
pada ruang pertunjukan, tetapi yang membedakannya
adalah ruang pada stage adalah tertutup dan hanya
dapat dinikmati oleh audience dengan layargiant screen.
Susunan bentuk intenorjuga hampir mirip dengan ruang
pertunjukan (adanya ruang stage dan audience)

Ruang antri dan audience<-

Pusat Industri Musik Pop Modern
Tata ruang yang interaktif danekspresif

+ 0.40

Music box
+ 0.00

Space un; jk meletakan layargiant screen

» RUANG PENDUKUNG PENGEMBANGAN BAKAT
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Pusat Industri Musik Pop Modern
Tata ruang yang interaktif dan ekspresif

5. Layout ruang pertunjukan

Layout interior ruang pertunjukan musik
tersusun dengan menggunakan pola
melingkar, karena ruang inilah
b jmber utama pembentuk ruang 0 ,.,.. , . * * .terkait didalam bangunan "puJ Satu titik tokus ^ 1/ Satu titik fokus
industn musik pop modern" ^, ^
(studio musik,audisi, kursus,-
music box dan kelas teori),citra visual yang **V '; !

terjadi ialah bahwa ruang-ruang «*^ '- •' "v
pengembangan bakat diatas " -.-,.'_'.., " .

(ruang studio musik sampai kelas teori) ' , . \
akan bermuara pada \^ . . . /
satu titik fokus (central) yaitu ^^ ' . ,*>^ . \
ruang pertunjukan musik itu sendiri . . **% .''
atau dengan kata lain ruang-ruang , •- .. *% ••'•-. /
tersebut saling berinteraktif ' " " " *%
menuju satu titik ruang utama. , '':: V

Stage <- -- " '•' "> lltlkPusat
Entrance Entrance

Exit <-

V \

Selain sebagai akses antar lantai, ' ; J
tangga tersebut juga ^
sebagai tangga darurat.pertimbangan ini R .
dimaksudkan untuk meminimalisasi ^ "
jumlah tangga dalam bangunan dan faktor
keefektifan

» RUANG PENDUKUNG PENGEMBANGAN BAKAT
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Penggunaan balkon untuk memperoleh
hubungan jarak yang dekat
antara pemusik dan pendengar
serta pandangan secara
horizontal dan vertikal yang
sangat jelas dari tiap daerah
penonton.

Pusat industri Musik Pop Modem
Tata ruang yang interaktif dan ekspresif

Sumber bunyi dikelilingi permukaan permukaan pernantul
bunyi seperti plywood, papan gypsum dl'

Langit langit ruang pertunjukan dibuat
tidak teratur, guna memperoleh difusi
suara. A

Ruang kursus instrumen,
dapat mengekspose langsung stage
pertun, 'Ran. Sebagai pendukung
konsep ekspresi interaktif

Lintasan suara dari sumber bunyi
langsung mengarah ke penonton

A

Ruang sirkulasi <

»

Dinding belakang ruang menggunakan
elemen penyerap guna meniadakan gema

Potongan ruang pertunjukan

Sumber bunyi
harus dikelilingi
permukaan-permukaan
pernantul bunyi seperti
(polywood, papan-
gypsum.dll)

Ruang hidrolik sebagai pendukung
performance pertunjukan

» ANALISIS BENTUK INTERIOR RUANG PERTUNJUKAN
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»Pengembangan Desain
The center for modern pop music industry in Jogjakarta

 



» Pada situasi bangunan mengambil desain dari
pengolahan bentuk melingkar yang di padukan dengan konsep
linier pada site bangunan. Bentuk melingkar sebagai pendukung
transformasi bentuk lubang suara pada gitar akustik, sedangkan
bentuk linier merupakan perwujudan dari adaptasi terhadap kondisi asli site
dan tipologi bentuk bangunan di sekitar site pada umumnya
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•Luas site 16.000 M2 (penambahan 1000 M2 dari konsep semula sebesar 15.000 M2)
, Banyak lantai': 4 lantai

• BC bangunan50-70%
•Kapasitas parkir: Out door - mobil =65 mobil

Basement - mobil = 80 mobil
- motor = 200 motor

JLSMWJUTAK

» Pada Pusat Industri Musik Pop Modern, sirkulasi pada site
menggunakan pda melingkar selain sebagai pendukung fasade bangunan
juga sebagai pendukung maintenance pengelola dan mengoptimalkan
luas siteyang tersedia.
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A. Stage pada void

Peietakan stage pada void, guna memudahkan
orientasi fungsi utama bangunan sebagai
pendukung sarana pertunjukan

B. Studio musik

2 ruang studio difungsikan sebagai tempat
latihan dan recording dimana fungsi ruang
dalam bisa terakses secara visual dari luar

C. Mushola

Peietakan pada lantai 1sebagai pendukung
rg publik

D. Music shop (alat musik&hardware)
Music shop difungsikan sebagai ruang pendukung
kcmersil

Struktur

Konsep struktur pada kolom menggunakan
pola radial, untuk mendukung organisasi
aiang dalam dan mendukung
fleksibilitas orientasi sirkulasi pengunjung.

Pusat Industri Musik Pop Modern
Tata ruang yang interaktif dan ekspresif

E. Ruang Pengelola

Peietakan ruang pengelola, dengan petimjangan
kemuahan akses, dan kemudahan dalam
mengontrol fungsi ruang yang lain.

F. Ruang audisi

Ruang ini terietak deka.. dengan entrance dalam
sun, sebagaipertimbangan untuk memberi
ekspresi kegiatan yang terekspose pertama kali.

G. Music shop(merchandise)

Music shop difungsikan sebagai ruang pendukung
komersil

H. Cafe

Peietakan ruang ini, dimaksudkan untuk memben
alternatif hiburan, pendukung nilai komersil
dan kemudahan sirkulasi dalam ruang zona publik

Karakter interaktif ekspresif
Ada 6 buah akses masuk menuju ruang
dalam bangunan, merupakan karakter
yang diambil dari tipolog jumlah dawai
gitar akustik

Sub entrance

Fungsi ruang terpusat
Pengadaan stage

,w pad;, void sebagai
pendukung ekspresi
sebuah fungsi ruang
yang terpusat.

•Main entrar.ce

Sub entrance Sub entrance

Pada main entrance terdapat sebuah bentukan bidang
melingkar yang mengambil transformasi dari bentuk head
gitar akustik, pada bidang ini terdapat perbedaan ketinggan
yang dimaksudkan sebagai pengaiaman bagi pengunjung
yang seolah olah melewati sebuah stage pertunjukan.

» DENAH LANU11
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A. Ruang komunitas

Adanya ruang komunitas untuk mewadahi aktivitas
sosial para musisi, seperti bertukar informasi,
bengkei musik

B. Ruang workshop

Ruang workshop berfungsi untuk media
pengembangan bakat, terietak pada lantai 2
dimaksudkan untuk kemudahan dalam pencapaian
(sirkulasi). dan berada dekat dengan ruang hidrolik
untuk memberi citra visual pendukung pertunjukan.

Onentasi ruang pendukung
terhadap ruang pertunjukan

Orientasi ruang pendukung
tt rhadap ruang pertunjukan

Pusat Industri Musik Pop Modern
Tata ruang yang interaktif dan ekspresif

C. Ruang hidrolik

Peietakan ruang hidrlolik pada lantai 2, merupakan
pendukung ruang pertunjukan pada lantai 3, dengan
orientasi pada ekspresi secara visual dari ruang
komunitas dan ruang workshop, dan dapat memberi
pengaiaman secara visual pada sirkulasi pengunjung
secara vertikal (sirkulasi melewati tangga)

Karakter interaktif ekspresif

Pada lantai 2ditunjukkan dengan adanya
ruang hidrolik sebagai ruang pendukung
performance pertunjukan, sehingga pada ruang
komunitas dan ruang workshop terdapat orientasi fungsi
atau background yaitu berupa elemen fungsi
yang dapat mendukung
ekpresi pertunjukan dan pola melingkar memberikan
ekspresi visual sebuah fjngsi ruang yang saling
berinteraksi dan mendukung

ke lantai 1

Menuju lantai 3

ke lantai 1

» DENAH LANTAI 2
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A. Ruang backstage

Ruang backstage terietak padacentral bangunan
difungsikan untuk mendukung kebutuhan ruang pertunjukan,
pada ruang ini berpengaruh terhadap orientasi ruang
secara keseluruhan sehingga secara fungsi dapat terpusat
dan lebih mudah menyampaikan ekspresi interaktif dari
fungsi ruang terhadap pengunjung bangunan.

B. Ruang audience untuk music box

Music box terietak padaarea publik secara komersil,
pengadaan media audience selain sebagai pendukung
music boxjuga sebagai media
santai pengunjung (ekspresi kebebasan dan kenyamanan
)

C. Restaurant

Pengadaan ruang restaurant sebagai pendukung
pada ruang area publik dan ruang pertunjukan

D. Music shop (alat music &merchandise)
Music shop difungsikan sebagai ruang pendukung
komersil

E. Ruang pendukung kelas teori
Ruang pendukung kelas teori berfungsi untuk
ruang transit pengajar dan ruang perlengkapan

F. Kelas teori musik

Orientasi ruang kelas teori menuju ruang pertunjukan,
dan lata layout menggunakan karakter hierarki ketinggian
pada stage pertunjukan,sehingga filosofi stage pertunjukan
dapat dipelajari secara tidak langsunc

Pusat Industri Musik FopModern
Tata ruang yang interaktif dan ekspresif

G. Ruang peralatan pertunjukan
Ruangperalatan berada dekat
dengan ruang ruang pertunjukan,
yang berfungsi untuk menyimpan
perlengkapan pertunjukan

H. Ruang kursus instrumen

Ruang kursus berada didekat ruanp
operator pertunjukan (selasar),
selain sebagai media pengembangan
bakat peietakan ruang ini berdasarkan
pembagian sirkulasi pengunjung yang
akan kursus dan melihat pertunjukan.

I. Ruang administrasi

Ruang administrasi berupa ruang
yang mengontrol mekanisme
manajemen ruang pertunjukan
dan ruang pendukung yang
berinteraksi

secar? fungsi baik
secara komers'l dan pendidikan

J. Ruang tiket

Ruang tiket terietak secara linear
terhadap sirkulasi antarlantai,
dimaksudkan untuk kemudahan
dalam maintenance dan mendunung
kenyamanan antrian pengunjung
(memirnmalkan crouded sirkulasi)

» DENAH LANTAI 3
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A. Ruang pendukung pertunjukan out door
Tipologi pada ruang ini sama dengan ruang backstage
pada lantai 2, difungsikan sebagai ruang pendukung,
seperti ruang kostum, ruang tata rias, dan perlengkapan
pertunjukan.

B. Ruang service

Ruang service difungsikan sebagai tempat karyawan
untuk maintenance kebutuhan kegiatan ruang
yang ada pada lantai 4

B. Ruang pengelola

Ruang mi difungsikan untuk mengontrol kegiatan
antara ruang pertunjukan, ruang kursus instrumen
dan ruang pendukung kegiatan pertunjukan outdoor.

Pusat industri Musik Pop Modern
Tata ruang yang interaktif dan ekspresif

D. Ruang kursus instrumen

Pada ruang kursus instrumen, background ruang
tertuju pada stage pertunjukan. Sehingga dapat
memberikan pengaiaman visual bagi murid yang
sedang kursus.

E. Balkon audience

Pengadaan balkon audience, untuk mendukung
kenyamanan dan keamanan pengunjung pertunjukan
yang berkaitan dengan volume pengunjung ketika
sedang ada event, dan bagi pengelola memberi
kemudahan dalam kontrol pengawasan.

Menuju ruang pertunjukan outdoor
yang terietak pada atap lantai 3

Orientasi ruang pendukung
terhadap ruang pertunjukan

» DENAH LANTAI 4
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Tampak Selatan
m » a j i

nrn

ixlJ
TampakE

Tampak Trajr

» Secara garis besar, desain tampak bangunan
menggunakan konsep transformasi dari unsur rhythm musik
kedalam pengo'ahan bentukan repetisi
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-]• rTl

£ it

4 47A 4/B WC

TWk pusat bangunan

~1 ., .4 ^t>J$ 15* tyj) (D

lonsep desain potongan 2-2',yaitu menunjukan
tra visual (ekspresi) hubungan antar lantai (lantai2 &3)
mana keduanya terkaitdalam hal yang mendukung performance
ida ruang pertunjukan, khususnya pada stage (adanyaruang hidrolik)

'enunjukan ekspresiinteraktif antara musisi dan audience (musisi distage,
monton di depar stage / berdiri, penonton yangduduk dan kegiatan
ilam ruangkursusinstrumen yangbisa mengaksessecaravisual m;iuju
age pertunjukan.

» Konsep desainpotongan 1-1'pada Pusatindustri Musik Pop
Modem, yaitubertujuan untuk momberikan citravisual ataueksr. resi
berupahierarki ketinggian antarlantai, dan sirkulasi menuju stageyang
terietak dalamarea titik pusatbangunan.

i" (>.
Potongan 11-7

Detail potongan ruang pertunjukan
WO SS! Ml•• Mi ' ' ugg
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i -

pak dari selasar

.1--'

3uang operator

N.

Pusat Industri Musik Pop Modern
Tata ruang yang interaktif dan ekspresif

» Layout studio

» Ruang operator

» DETIL INTERIOR STUDIO MUSIK

Triyomo Yulianto 00512157
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» Layout ruang audisi

» Layout ruang audisi

PusatIndustri Musik Pop Modern
Tata ruang yang interakfr danekspresif

» Sketsa denah

» DETIL INTERIOR RUANG AUDISI

97
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Pusat Industri Musik Pop Modern
Tata ruang yang interaktif dan ekspresif

» GUBAHAN MASSA
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